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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA ACTIVE LEARNING DENGAN 

SETTING ROTATION TRIO EXCHANGE 

 

Fitriah Rahma Wati 

 

ABSTRAK 

 
 Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahun mengalami perubahan 

seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan mampu bersaing di era globalisasi. Saat ini semua mata pelajaran menuntut agar 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Salah satu metode 

pembelajaran yang sering digunakan adalah metode active learning yang dalam 

proses pembelajarannya diusahakan agar siswa berpartisipasi semaksimal mungkin 

didalam ruang belajar. Untuk melengkapi hal tersebut langkah-langkah pembelajaran 

dengan metode rotation trio exchange sangat cocok untuk membuat siswa terlibat 

secara aktif dalam proses belajar mengajar. Karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses dan hasil pengembangan 

pembelajaran matematika active learning dengan setting rotation trio exchange.  

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan di SMP 

ITABA Gedangan. Subjek dalam penelitian ini adalah 24 siswa kelas VII-b SMP 

ITABA Gedangan. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah perangkat 

pembelajaran yaitu RPP, buku siswa, dan LKS. Proses pengembangan perangkat 

pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model Thiagarajan 4-D (define, 

design, development dan disseminate) yang dimodifikasi sampai tahap development. 

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil kevalidan RPP sebesar 4,10,  

kevalidan buku siswa sebesar 4,07 dan kevalidan LKS sebesar 4,07 yang berarti 

perangkat tersebut telah valid dan layak digunakan. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan telah dinilai praktis oleh para ahli, dengan rata-rata penilaian “B”. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan juga memenuhi kriteria keefektifan yang 

meliputi: aktivitas siswa 78,1%, sintaks pembelajaran 92% terlaksana dengan nilai 

sebesar 3,38, respon siswa lebih dari 70% siswa merespon dalam kategori positif, dan 

hasil belajar siswa efektif, karena telah memenuhi kriteria ketuntasan individual dan 

klasikal, yaitu 75% siswa tuntas dalam pembelajaran. 

 Kata Kunci: Active Learning, Rotation Trio Exchange. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan 

cara mendorong dpan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, 

dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1, (1) pendidikan didefinisikan sebagai usaha 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepri badian, 

kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Dengan pendidikan manusia dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

yang dimiliki sebagai pelaksana pembangunan. Adanya pendidikan yang 

berkualitas dapat menentukan kualitas bangsa agar tidak tertinggal dengan 

bangsa lain. Untuk itu, pembaharuan pendidikan sangat dibutuhkan dan 

menjadi tuntutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional.  

                                                 
1 Depdiknas, Undang – Undang Sisdiknas No 20, (Jakarta: Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Depdiknas, 2003), h. 23 
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Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahun mengalami 

perubahan seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Proses pembelajaran 

diharapkan mampu melahirkan calon-calon penerus pembangunan masa 

depan yang sabar, kompeten, mandiri kritis, cerdas, kreatif dan siap 

menghadapi berbagai macam tantangan, dengan tetap bertawakal terhadap 

Sang pencipta. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi siswa. 

Untuk menghadapi hal tersebut, metode pembelajaran yang sering 

digunakan saat ini adalah metode active learning yang dalam proses 

pembelajaran diusahakan agar siswa berpartisipasi semaksimal mungkin di 

dalam ruang belajar. Dengan metode belajar aktif (Active Learning) ini 

dimaksudkan dapat merangsang pemikiran serta berbagai jenis pandangan 

siswa secara individu maupun kelompok agar bisa belajar efektif dengan 

melibatkan akal, emosi dan fisik siswa yang ditunjang pula dengan 

lingkungan yang mendukung secara mental dan fisik.
2
 

Untuk melengkapi dalam mengatasi masalah tersebut maka langkah -

langkah pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa sangat 

penting. Langkah-langkah pembelajaran dengan metode rotation trio 

                                                 
2 Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta: Yapendis, 

1996), h. 3 
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exchange sangat cocok untuk membuat siswa terlibat secara aktif dalam 

proses belajar mengajar. Dengan metode rotation trio exchange ini seorang 

siswa tidak hanya berkelompok dengan satu kelompok saja tetapi bisa 

berpindah-pindah sesuai dengan rotasinya. Langkah-langkah pembelajaran 

dengan metode rotation trio exchange memberikan kesempatan kepada siswa 

dengan berbagai latar belakang kemampuan dan kondisi sosial yang berbeda 

untuk bekerja sama dan belajar saling menghargai satu dengan yang lainnya 

dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Kondisi semacam i ni 

memungkinkan berkembangnya keterampilan-keterampilan untuk bekerja 

sama yang memang sangat dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Active Learning Dengan Setting Rotation Trio 

Exchange”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas timbul berbagai 

permasalahan yang antara lain dapat peneliti kemukakan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

active learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok 

bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi? 

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange pada 

sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi? 

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange pada 

sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi? 

4. Bagaimana aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange pada 

sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi? 

5. Bagaimana keterlaksanaan sintaks pembelajaran selama berlangsungnya 

pembelajaran matematika active learning dengan setting rotation trio 

exchange pada sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang 

dan persegi? 

6. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika active 

learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok bahasan 

keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi? 
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7. Bagaimana hasil belajar matematika siswa selama proses pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange pada 

sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan perangkat pembelajaran active 

learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok bahasan 

keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi.  

2. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan perangkat pembelajaran 

active learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok 

bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi . 

3. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran 

active learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok 

bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi . 

4. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange pada 

sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

5. Untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks pembelajaran selama 

berlangsungnya pembelajaran matematika active learning dengan setting 

rotation trio exchange pada sub pokok bahasan keliling dan luas pada 

persegipanjang dan persegi. 

6. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika active 

learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok bahasan 

keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi. 

7. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa selama proses 

pembelajaran matematika active learning dengan setting rotation trio 

exchange pada sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang 

dan persegi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan 

penyempurnaan pembelajaran matematika active learning dengan setting 

rotation trio exchange di sekolah. 

2. Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi tentang suatu pendekatan 

pembelajaran active learning dengan setting rotation trio exchange dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan active learning dengan setting rotation trio 

exchange. 

4. Bagi siswa, sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuannya 

khususnya dalam pelajaran matematika. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran pada penelitian 

ini, maka perlu didefinisikan beberapa istilah berikut: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat 

pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Perangkat 

pembelajaran yang dimaksud disini adalah sekumpulan sumber belajar 

yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan pengajaran, 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar 

Kerja Siswa (LKS).
3
 

2. Active learning adalah kegiatan belajar yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam memahami materi ajar ataupun memecahkan suatu masalah, 

melalui kegiatan yang melibatkan mental (otak) dan fisik .
4
 

                                                 
3
Siti Kamiliyah Adriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated 

Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika Matematika Di Kelas X-b 

SMA Darul Hikmah Bangkalan, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN 

Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2011), h. 10 
4
 Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta: Yapendis, 

1996), h. 3 
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3. Rotation trio exchange adalah teknik merotasi pertukaran pendapat 

kelompok tiga orang dan diarahkan pada materi pelajaran (kompetensi 

dasar) yang akan diajarkan di kelas.
5
 

4. Perangkat dikatakan valid jika memenuhi validitas isi dan val iditas 

konstruk yang ditentukan oleh validator interval skornya berada pada 

kategori valid atau sangat valid. 

5. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika para ahli (validator) 

perangkat pembelajaran tersebut menyatakan dapat digunakan tanpa atau 

dengan sedikit revisi. 

6. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika: 

a. Aktivitas siswa selama KBM efektif. 

b. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran efektif. 

c. Mendapat respon positif dari siswa. 

d. Rata-rata hasil belajar siswa memenuhi batas ketuntasan. 

 

F. Asumsi 

Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa: 

1. Siswa memberikan informasi secara jujur dan benar terhadap perangkat 

pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar yang diajukan melalui angket 

                                                 
5
 Yellis M. Cholifah, Implementasi Metode Rotating Trio Exchange (Pertukaran Trio Memutar) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Bidang Study PAI Di SMA Assa’adah Bungah Gresik, 

Skripsi, (Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel Surabaya: Tidak 

Dipublikasikan, 2010), h. 20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

respon siswa. Dengan alasan informasi tersebut dibuat oleh siswa dan 

hasil informasi yang didapat murni dari siswa. 

2. Pengamat saat memberikan data hasil pengamatan terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran melakukan secara seksama, objektif, dan 

mandiri dalam menuangkan hasil pengamatannya pada lembar 

pengamatan. Dengan alasan hasil pengamatan tersebut tidak direkayasa 

oleh pengamat agar hasil yang diperoleh murni.   

 

G. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak terlalu 

luas, maka peneliti memberikan batasan sebagai berikut:  

1. Model pengembangan yang dipakai adalah model pengembangan 

thiagarajan yang biasa disebut dengan 4-D yang telah dimodifikasi 

menjadi 3D, sehingga hanya sampai pada tahap pengembangan 

(Development). 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya sebatas pada RPP, 

buku siswa, dan LKS 

3. Materi bangun datar yang akan digunakan terbatas pada sub pokok 

bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi. 

4. Uji coba kelas terbatas dilakukan di kelas VII-b SMP ITABA Gedangan 

sebanyak 24 siswa. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Konsep Dasar Active Learning 

1. Pengertian Active Learning 

Kata active diadopsi dari bahasa Inggris yang artinya “aktif, gesit, 

giat, bersemangat”, sedangkan learning berasal dari kata learn yang 

artinya “mempelajari”.
6
 Dari kedua kata tersebut yaitu active dan learning 

dapat diartikan mempelajari sesuatu dengan aktif atau bersemangat dalam 

hal belajar. 

Active learning adalah sebuah pembelajaran yang berusaha untuk 

belajar siswa menjadi aktif, banyak mengerjakan tugas, memaksimalkan 

otak, mempelajari gagasan, memecahkan berbagai masalah dan 

menerapkan apa yang dipelajari. Siswa gesit, menyenangkan, bersemangat 

dan penuh gairah.
7
 

Konsep active learning atau cara belajar aktif dapat diartikan 

sebagai aturan pembelajaran yang mengarah pada pengoptimalisasian 

pelibatan intelektual dan emosional siswa dalam proses pembelajaran, 

                                                 
6
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 56 

7
 Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta: Yapendis, 

1996), h. 1 

 

10 
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diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar memperoleh dan 

memproses belajarnya tentang pengetahuan keterampilan, sikap dan nilai.
8
 

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pengajaran 

yang diharapkan adalah keterlibatan secara mental (intelektual dan 

emosional) yang dalam beberapa hal diikuti dengan sebuah keaktifan fisik. 

Sehingga peserta didik benar-benar berperan serta dan berpartisipasi aktif 

dalam proses pengajaran, dengan menempatkan kedudukan peserta didik 

sebagai subyek dan sebagai pihak yang penting dan menerapkan inti 

dalam kegiatan belajar mengajar.
9
 

Active learning merupakan sebuah strategi yang dirancang untuk 

membuat peserta didik belajar secara aktif, pada intinya dalam strategi ini 

pembelajaran lebih ditekankan pada pengalaman belajar yang melibatkan 

seluruh indera. 

Belajar aktif merupakan variasi gaya mengajar untuk mengatasi 

kelesuan otak dan kebosanan siswa. Selain itu proses belajar mengajar 

juga merupakan proses bersosialisasi, dan belajar aktif adalah satu sisi 

sosial belajar. 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Active Learning 

Adapun beberapa ciri-ciri yang harus tampak dalam proses belajar 

aktif (active learning), yaitu: 

                                                 
8 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h.115. 
9 Ahmad Rohani, HM, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Asdimahasatya, 2004), h. 61-62. 
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a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara 

bebas tetapi terkendali. 

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak 

memberikan rangsangan berpikir kepada siswa dalam memecahkan 

masalah. 

c. Guru meyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa. 

d. Kegiatan belajar siswa bervariasi. 

e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan 

manusiawi. 

f. Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapat melalui 

pertanyaan dan pernyataan.
10

 

3. Prinsip Penggunaan Active Learning 

Dalam pembelajaran (active learning) terdapat beberapa prinsip 

yang harus diperhatikan dalam pembelajaran prinsip-prinsip tersebut 

dibagi dalam empat dimensi yaitu : 

1. Prinsip yang terlihat pada peserta didik 

1) Keberanian untuk mewujudkan niat, keinginan serta dorongan 

yang terdapat pada anak dalam proses belajar mengajar.  

2) Keinginan dan keberanian untuk mencari kesempatan guna 

berpartisipasi dalam persiapan proses belajar mengajar.  

                                                 
10

 Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta: Yapendis, 

1996), h. 40 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

3)  Dorongan ingin tahu yang besar pada peserta didik untuk 

mengetahui dan mengajarkan sesuatu yang baru dalam proses 

belajar mengajar. 

2. Prinsip yang terlihat pada guru 

1) Adanya usaha mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi 

siswa secara aktif. 

2) Kemampuan menjalankan fungsi dan peranan guru sebagai 

innovator dan motivator yang senantiasa menemukan hal-hal yang 

baru dalam proses belajar mengajar. 

3) Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut 

cara dan keadaan masing-masing. 

Guru yang mempunyai keyakinan bahwa belajar itu merupakan 

proses aktif, mengetahui bahwa manusia belajar melalui proses belajar 

sambil mengembangkan daya pikir semaksimal mungkin, guru 

meminta agar siswa membaca, menyukai dan mendengarkan, 

mengikut sertakan siswa dalam berbagai kegiatan, diskusi, menyuruh 

mereka mengeluarkan pendapat, menyusun karangan, membuat 

laporan atau mengungkapkan penafsirannya mengenai sesuatu 

masalah. Semua ini merupakan upaya guru untuk mengaktifkan murid 
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agar mereka memperoleh pengalaman belajar dan bagian dari 

tanggung jawab guru pula.
11

 

3. Prinsip yang terlihat pada dimensi program pengajaran 

1)  Tujuan pengajaran, konsep maupun pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan, minat serta kemampuan peserta didik. 

2) Program cukup jelas, dapat dimengerti siswa dan menantang siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar. 

4. Prinsip yang terlihat pada situasi belajar mengajar 

1) Adanya komunikasi antara guru dengan murid, murid dengan 

murid yang intim, hangat dan produktif. 

2) Adanya keyakinan dan kegembiraan belajar dikalangan peserta 

didik. 

5. Dari segi sarana belajar 

1) Ada sumber-sumber belajar bagi peserta didik. 

2) Fleksibel waktu untuk kegiatan belajar. 

3) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran. 

4) Kegiatan belajar peserta didik tidak terbatas dalam kelas (ruang 

kelas) tetapi juga di luar kelas. 

                                                 
11 Zakiyah Daradjat dkk, Metodologi Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 60 
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Kegiatan pengajaran dalam konteks active learning/cara belajar aktif 

selalu melibatkan peserta didik secara aktif untuk mengembangkan 

kemampuan dan penalarannya. 

 

B. Konsep Dasar Rotation Trio Exchange 

1. Pengertian Rotation Trio Exchange 

Metode Rotation Trio Exchange ini termasuk salah satu strategi 

motode pembelajaran langsung yang dapat diterapkan pada semua mata 

pelajaran. Metode ini merupakan cara siswa untuk mendiskusikan 

permasalahan dengan beranggotakan tiga orang. Penerapan teknik 

merotasi pertukaran pendapat kelompok tiga orang ini diarahkan pada 

materi pelajaran (kompetensi dasar) yang akan diajarkan di kelas.
12

 

Metode Rotation Trio Exchange ini merupakan cara terperinci bagi 

siswa untuk mendiskusikan permasalahan dengan sebagian (dan biasanya 

tidak semua) teman kelas mereka. Pertukaran pendapat ini bisa dengan 

mudah diarahkan kepada materi yang akan diajarkan di  kelas.
13

 

Metode Rotation Trio Exchange dalam hal ini dibentuk tiga orang, 

yang diberi nomer 0, 1, dan 2. Mereka diberi pertanyaan yang sama untuk 

                                                 
12 Yellis M. Cholifah, Implementasi Metode Rotating Trio Exchange (Pertukaran Trio Memutar) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Bidang Study PAI Di SMA Assa’adah Bungah Gresik, 

Skripsi, (Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel Surabaya: Tidak 

Dipublikasikan, 2010), h. 20 
13

 Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta: Yapendis, 

1996), h. 103 
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didiskusikan. Setelah selesai permasalahannya, anggota kelompok 

dirotasi. Nomer 0 tetap ditempat sedangkan nomer 1 pindah searah jarum 

jam dan nomer 2 kearah sebaliknya, sehingga akan terbentuk trio yang 

baru atau bercampur dengan anggota kelompok lain. Kemudian diberi 

permasalahan baru lagi dengan persoalan yang lebih sulit.
14

 

2. Tahap-Tahap Pembelajaran Rotation Trio Exchange 

Pelaksanaan merotasi pertukaran pendapat kelompok tiga orang 

dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Guru menyusun pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu siswa 

untuk mulai mendiskusikan materi pelajaran. 

2. Guru menggunakan pertanyaan yang tidak memiliki jawaban benar -

salah. 

3. Guru membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang 

(trio). Mengatur kelompok trio tersebut didalam kelas agar guru dapat 

melihat dengan jelas trio yang di sisi kanan dan sisi kirinya. Guru 

membentuk formasi kelompok-kelompok trio secara keseluruhan bisa 

membentuk melingkar atau persegi. 

4. Guru memberikan tiap trio sebuah pertanyaan pembuka (pertanyaan 

yang sama untuk masing-masing trio) untuk segera dibahas. 

                                                 
14

 Buchari, Alma, Guru professional,(Bandung: Alfa Beta, 2008), h. 85 
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5. Guru memilih pertanyaan yang paling ringan (tingkat kesulitannya 

tergolong mudah) untuk memulai pertukaran pendapat kelompok-

kelompok trio. Tiap-tiap siswa didalam kelompok harus mendapat 

giliran menjawab pertanyaan. 

6. Setelah siswa berdiskusi (dalam waktu yang cukup), guru meminta 

masing-masing siswa kelompok untuk memberikan nomer 0,1, atau 2 

kepada tiap-tiap anggotanya. 

7. Guru meminta siswa yang bernomer 1 untuk pindah ke kelompok trio 

1 searah jarum jam. Siswa yang bernomer 2 untuk berpindah ke 

kelompok trio dua tidak searah jarum jam. Siswa yang bernomer 0 

(nol) untuk tetap ditempat duduknya karena ia adalah anggota tetap 

dari kelompok trio mereka. (pertukaran kelompok trio terjadi pada saat 

guru akan memberikan pertanyaan yang baru dengan menaikkan 

tingkat kesulitan soal), dan seterusnya. 

8. Guru meminta kepada para siswa untuk mengangkat tangan tinggi -

tinggi, sehingga siswa yang telah berpindah bisa menemukan mereka. 

Hasilnya adalah komposisi kelompok trio yang sepenuhnya baru. 

Mulailah pertukaran pendapat baru dengan pertanyaan baru.  

Guru bisa merotasi trio-trio itu sebanyak pertanyaan yang dimiliki 

dan waktu untuk berdiskusi harus tersedia dengan cukup. Guru hendaknya 

selalu menggunakan langkah-langkah atau prosedur rotasi yang sama. 
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C. Pengertian Pembelajaran Active Learning Setting Rotation Trio Exchange 

 Pembelajaran active learning setting rotation trio exchange 

merupakan pembelajaran yang menggunakan ciri dan prinsip active learning 

dengan tahap rotation trio exchange. Salah satu ciri utama dari pembelajaran 

active learning setting rotation trio exchange  ini adalah situasi kelas 

menantang siswa melakukan kegiatan belajar yakni guru merotasikan semua 

kelompok yang ada, dengan begitu siswa tidak hanya berdiskusi pada satu 

kelompok saja seperti biasanya tetapi dengan beberapa kelompok lain. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengajukan masalah, kemudian 

meminta siswa memahami masalah dan memecahkan masalah tersebut 

dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Jika terdapat hal-hal yang kurang 

dipahami siswa, guru menjelaskan atau memberi petunjuk seperlunya 

terhadap bagian-bagian yang belum dipahami siswa. Guru perlu membuat 

berbagai perencanaan sehingga ciri atau kondisi ini dapat terlaksana secara 

baik dalam pembelajaran. 
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D. Ciri-Ciri dan Prinsip Pembelajaran Active Learning Setting Rotation Trio 

Exchange 

Secara umum ciri-ciri dan prinsip pembelajaran active learning setting 

rotation trio exchange menggunakan ciri-ciri dan prinsip active learning. Ciri-

ciri active learning setting rotation trio exchange yaitu sebagai berikut:
15

 

1. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas 

tetapi terkendali. 

2. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan 

rangsangan berpikir kepada siswa dalam memecahkan masalah.  

3. Guru meyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa. 

4. Kegiatan belajar siswa bervariasi. 

5. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan 

manusiawi. 

6. Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapat melalui pertanyaan 

dan pernyataan. 

Sedangkan prinsip dari active learning setting rotation trio exchange 

yaitu sebagai berikut:
16

 

1. Prinsip yang terlibat pada peserta didik. 

2. Prinsip yang terlihat pada guru. 

                                                 
15

 Melvin L. Silbermen, Active Learning : 101 Strategies to Teach Any Subject, (Jakarta: Yapendis, 

1996), h. 40 
16

 Ibid, h. 42 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

3. Prinsip yang terlibat pada dimensi program pengajaran. 

4. Prinsip yang terlibat pada situasi belajar mengajar  

Keterangan lebih lengkap tentang ciri -ciri dan prinsip active learning 

telah dijelaskan pada sub bab A. 

 

E. Tahapan Pembelajaran Active Learning Dengan Setting Rotation Trio 

Exchange 

Tahapan pembelajaran active learning dengan setting rotation trio 

exchange mengadopsi dari tahap-tahap pembelajaran rotation trio exchange, 

yakni sebagai berikut:
17

 

1. Guru menyusun pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu siswa untuk 

mulai mendiskusikan materi pelajaran. 

2. Guru menggunakan pertanyaan yang tidak memiliki jawaban benar -salah. 

3. Guru membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang ( trio). 

Mengatur kelompok trio tersebut didalam kelas agar guru dapat melihat 

dengan jelas trio yang di sisi kanan dan sisi kirinya. Guru membentuk 

formasi kelompok-kelompok trio secara keseluruhan bisa membentuk 

melingkar atau persegi. 

                                                 
17 Yellis M. Cholifah, Implementasi Metode Rotating Trio Exchange (Pertukaran Trio Memutar) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Bidang Study PAI Di SMA Assa’adah Bungah Gresik, 

Skripsi, (Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel Surabaya: Tidak 

Dipublikasikan, 2010), h. 22 
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4. Guru memberikan tiap trio sebuah pertanyaan pembuka (pertanyaan yang 

sama untuk masing-masing trio) untuk segera dibahas. 

5. Guru memilih pertanyaan yang paling ringan (tingkat kesulitannya 

tergolong mudah) untuk memulai pertukaran pendapat kelompok-

kelompok trio. Tiap-tiap siswa didalam kelompok harus mendapat giliran 

menjawab pertanyaan. 

6. Setelah siswa berdiskusi (dalam waktu yang cukup), guru meminta 

masing-masing siswa kelompok untuk memberikan nomer 0,1, atau 2 

kepada tiap-tiap anggotanya. 

7. Guru meminta siswa yang bernomer 1 untuk pindah ke kelompok trio 1 

searah jarum jam. Siswa yang bernomer 2 untuk berpindah ke kelompok 

trio dua tidak searah jarum jam. Siswa yang bernomer 0 (nol) untuk tetap 

ditempat duduknya karena ia adalah anggota tetap dari kelompok trio 

mereka. (pertukaran kelompok trio terjadi pada saat guru akan 

memberikan pertanyaan yang baru dengan menaikkan tingkat kesulitan 

soal), dan seterusnya. 

8. Guru meminta kepada para siswa untuk mengangkat tangan tinggi -tinggi, 

sehingga siswa yang telah berpindah bisa menemukan mereka. Hasilnya 

adalah komposisi kelompok trio yang sepenuhnya baru. Mulailah 

pertukaran pendapat baru dengan pertanyaan baru.  
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F. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

1. Validitas Perangkat Pembelajaran 

Sebelum digunakan dalam penelitian hendaknya perangkat 

pembelajaran telah mempunyai status “valid”. Selanjutnya dijelaskan 

Daylana dalam Kamiliyah bahwa idealnya seorang pengembang perangkat 

pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang pada para ahli 

(validator), khususnya mengenai:
18

 

a. ketepatan isi. 

b. materi pembelajaran. 

c. kesesuaian tujuan pembelajaran dengan desain fisik dan lain-lain. 

Dengan demikian suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid 

(baik/layak) apabila telah dinilai baik oleh para ahli ( validator).  

Sebagai pedoman, penilaian para validator terhadap perangkat 

pembelajaran mencakup kesesuaian dengan tingkat berpikir siswa, 

kesesuaian dengan prinsip utama, ciri-ciri dan langkah-langkah strategi ini 

mengacu pada indikator yang mencakup format, bahasa, ilustrasi dan isi 

                                                 
18

 Siti Kamiliyah Adriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated 

Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika Matematika Di Kelas X-b 

SMA Darul Hikmah Bangkalan, Skripsi, ( Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN 

Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2011), h. 38 
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yang disesuaikan dengan pemikiran siswa. Untuk setiap indikator tersebut 

dibagi lagi ke dalam sub-sub indikator sebagai berikut: 

 

1) Indikator format perangkat pembelajaran, terdiri atas:  

a) Kejelasan pembagian materi. 

b) Penomeran. 

c) Kemenarikan. 

d) Keseimbangan antara teks dan ilustrasi. 

e) Jenis dan ukuran huruf. 

f) Pengaturan ruang. 

g) Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa. 

2) Indikator bahasa terdiri atas: 

a) Kebenaran tata bahasa. 

b) Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan 

kemampuan membaca siswa. 

c) Arahan untuk membaca sumber lain. 

d) Kejelasan definisi. 

e) Kesederhanaan struktur kalimat. 

f) Kejelasan petunjuk dan arahan. 

3) Indikator tentang ilustrasi terdiri atas: 

1) Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep. 

2) Keterkaitan langsung dengan konsep yang dibahas. 
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3) Kejelasan. 

4) Mudah untuk dipahami. 

5) Ketidakbiasan antar gender. 

4) Indikator isi, terdiri atas: 

a) Kebenaran isi. 

b) Bagian-bagiannya tersusun secara logis. 

c) kesesuaian KTSP. 

d) Memuat semua informasi penting terkait. 

e) Hubungan dengan materi sebelumnya. 

f) Kesesuaian dengan pola pikir siswa. 

g) Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang 

ditemukan. 

h) Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, agama, 

dan kelas sosial). 

Dengan mengacu pada indikator-indikator diatas dan dengan 

memperhatikan indikator pada lembar validasi yang telah dikembangkan 

oleh para pengembang sebelumnya, maka ditentukan indikator-indikator 

dari masing-masing perangkat pembelajaran yang akan dijelaskan pada 

point selanjutnya. Dalam penelitian ini perangkat dikatakan valid jika 

interval skor pada tabel kriteria pengkategorian kevalidan perangkat 

pembelajaran semua rata-rata nilai yang diberikan para ahli berada pada 

kategori valid atau sangat valid. Apabila terdapat skor yang kuran g baik 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

atau tidak baik, akan digunakan sebagai masukan untuk 

merevisi/menyempurnakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.  

 

2. Efektifitas Perangkat Pembelajaran 

Efektifitas perangkat pembelajran adalah seberapa besar 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat yang dikembangkan 

mencapai indikator-indikator efektifitas pembelajaran. Slavin dalam 

Daniar menyatakan bahwa terdapat empat indikator dalam menentukan 

keefektifan pembelajaran, yaitu:
19

 

a. Kualitas pembelajaran 

Artinya banyaknya informasi atau keterampilan yang disajikan 

sehingga siswa dapat mempelajarinya dengan mudah. 

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran 

Artinya sejauh mana guru memastikan kesiapan siswa untuk 

mempelajari materi baru. 

c. Insentif 

Artinya seberapa besar usaha guru memotivasi siswa 

mengerjakan tugas belajar dari materi yang disampaikan. Semakin 

                                                 
19

Daniar Budiman, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan realistic 

setting kooperatif ( RESIKO) pada sub pokok bahasan perbandingan senilai di kelas VII MTS Al-

Muawwanah Sidoarjo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel 

Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 36 
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besar motivasi yang diberikan guru kepada siswa maka keaktifan 

semakin besar pula, dengan demikian pembelajaran semakin efektif.  

 

 

d. Waktu 

    Artinya lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk 

mempelajari materi yang diberikan. Pelajaran akan efektif jika siswa 

dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai waktu yang diberikan.  

Selanjutnya Kemp dalam Daniar berpendapat bahwa untuk 

mengukur efektifitas hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menghitung seberapa banyak siswa yang telah mencapai tujuan 

pembelajaran dalam waktu yang telah ditentukan.
20

 Pencapaian tujuan 

pembelajaran tersebut dapat terlihat dari hasil tes belajar siswa, sikap dan 

reaksi (respon) guru maupun siswa terhadap program pembelajaran. 

Eggen dan Kauchak menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan 

efektif jika siswa secara aktif dilibatkan dalam penemuan informasi 

(pengetahuan). Hasil pembelajaran tidak saja meningkatkan pengetahuan, 

melainkan meningkatkan keterampilan berpikir. Dengan demikian dalam 

                                                 
20

 Ibid, h.36 
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pembelajaran perlu diperhatikan aktivitas siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran. Semakin siswa aktif pembelajaran akan semakin efektif.
21

 

Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan efektifitas 

pembelajaran didasarkan pada 4 indikator, yaitu segala aktivitas siswa, 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran 

dan hasil belajar siswa. Masing-masing indikator tersebut diulas secara 

lebih detail sebagai berikut: 

1) Aktivitas Siswa 

      Menurut Chaplin aktivitas adalah segala kegiatan yang 

dilaksanakan organisme secara mental ataupun fisik.
22

 Aktivitas siswa 

selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya 

keinginan siswa untuk belajar. Banyak jenis aktivitas yang bisa 

dilakukan siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan 

dan mencatat seperti lazim terdapat di sekolah-sekolah yang 

menggunakan pendekatan konvensional (Tradisional). Paul B. 

Diedrich membuat daftar yang berisi 177 macam aktivitas siswa antara 

lain dapat digolongkan sebagai berikut:
23

 

                                                 
21

 Siti Kamiliyah Adriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated 

Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika Matematika Di Kelas X-b 

SMA Darul Hikmah Bangkalan, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN 

Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2011), h. 10 
22

 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 9 
23

 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), h. 100-101 
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1) Visual Activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 

memperhatikan demonstrasi percobaan pekerjaan orang lain.  

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi, interupsi. 

3) Listening activities, seperti mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

4) Writing activities seperti menulis: cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram 

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, mereparasi model, bermain, berkebun, berternak.  

7) Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 

merupakan kumpulan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 

proses belajar mengajar. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 

yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, berpendapat, 

mengerjakan tugas-tugas yang relevan, menjawab pertanyaan 
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guru/siswa dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan.  

Pada penelitian ini, aktivitas siswa didefinisikan sebagai segala 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran active 

learning dengan setting rotation trio exchange. Adapun aktivitas siswa 

yang diamati adalah: 

1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru. 

2) Membaca/memahami masalah di buku siswa/LKS. 

3) Menyelesaikan masalah/menemukan cara dan jawaban masalah . 

4) Melakukan kegiatan yang relevan dengan kegiatan belajar 

mengajar (mengerjakan evaluasi, melakukan presentasi , menulis 

materi yang diajarkan). 

5) Berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat/ide kepada teman 

atau guru. 

6) Menarik kesimpulan suatu prosedur/konsep. 

7) Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan KBM (percakapan yang 

tidak relevan dengan materi yang sedang dibahas, mengganggu 

teman dalam kelompok dan melamun). 

2) Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 

siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor 
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yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari 

individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. 

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan 

proses pembelajaran yakni, bagaimana kompetensi dibentuk pada 

peserta didik, dan bagaimana tujuan-tujuan pembelajaran 

direalisasikan.
24

 Dari paparan tersebut keterlaksanaan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP menjadi penting 

untuk dilakukan secara maksimal, untuk membuat siswa terlibat aktif, 

baik mental, fisik maupun sosialnya dan proses pembentukan 

kompetensi menjadi efektif. 

3) Respon Siswa 

Menurut kamus ilmiah populer, respon diartikan sebagai 

reaksi, jawaban, reaksi balik. Dari penjabaran tersebut maka peneliti 

menyimpulkan bahwa respon siswa adalah reaksi atau tanggapan yang 

ditunjukkan siswa dalam proses belajar. Salah satu cara untuk 

mengetahui respon seseorang terhadap sesuatu adalah dengan 

menggunakan angket, karena angket berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden (orang yang ingin diselidiki) untuk 

mengetahui fakta-fakta atau opini-opini.
25

 

                                                 
24

 Mulyasa, Kurikulum tingkat satuan pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 255-

256.  
25

 Daniar Budiman, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan realistic 

setting kooperatif (RESIKO) pada sub pokok bahasan perbandingan senilai di kelas VII MTS Al-
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk 

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran active learning 

dengan setting rotation trio exchange dengan aspek-aspek sebagai 

berikut: 

1) Ketertarikan terhadap komponen (respon senang/tidak senang) 

2) Keterkinian terhadap komponen (respon baru/tidak baru) 

3) Minat terhadap pembelajaran active learning dengan setting 

rotation trio exchange. 

4) Pendapat positif tentang buku siswa. 

5) Pendapat positif tentang LKS. 

4) Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya, dimana siswa memperoleh hasil 

dari suatu interaksi tindakan belajar. Diawali dengan siswa mengalami 

proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar, 

yang semua itu mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik.
26

 

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dampak 

pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil 

                                                                                                                                           
Muawwanah Sidoarjo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel 

Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 43 
26

 Siti Kamiliyah Adriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated 

Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika Matematika Di Kelas X-b 

SMA Darul Hikmah Bangkalan, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN 

Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2011), h. 43 
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yang dapat diukur, seperti dalam angka rapor atau angka dalam ijazah. 

Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di 

bidang lain, yang merupakan transfer belajar.
27

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai 

setelah proses belajar. Dalam lembaga pendidikan sekolah, hasil 

belajar dikumpulkan dalam bentuk rapor, ijazah, dan atau lainnya. 

Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan guru dalam 

melakukan penilaian hasil belajar, yaitu: 

1) Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Assesment), adalah 

penilaian yang membandingkan hasil belajar siswa terhadap hasil 

belajar siswa lain di kelompoknya. 

2) Penilaian Acuan Patokan (Criterion-Referenced Assesment), 

adalah penilaian yang membandingkan hasil belajar siswa dengan 

suatu patokan yang telah ditetapkan sebelumnya, suatu hasil yang 

harus dicapai oleh siswa yang dituntut oleh guru.
28

 

Penilaian hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penilain Acuan Patokan (PAP) di mana siswa harus mencapai 

standar ketuntasan minimal. Standar ketuntasan minimal tersebut telah 

ditetapkan oleh guru dengan memperhatikan prestasi siswa yang 

                                                 
27

 Ibid, h. 43 
28

 Ibid, h. 43 
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dianggap berhasil. Siswa dikatakan tuntas apabila hasil belajar siswa 

telah mencapai skor tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

siswa tersebut dapat dikatakan telah mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

 

 

3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

didasarkan pada penilaian para ahli (validator) dengan cara mengisi 

lembar validasi masing-masing perangkat pembelajaran. Penilaian tersebut 

meliputi beberapa aspek yaitu: 

a. Dapat digunakan tanpa revisi. 

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 

d. Tidak dapat digunakan. 

Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan praktis 

jika validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang sedang 

dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit atau tanpa revisi.  

 

G. Perangkat Pembelajaran Matematika Active Learning Dengan Setting 

Rotation Trio Exchange 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan 

dalam silabus. Rencana pelaksanaan  pembelajaran sendiri dapat menjadi 

panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. Jadi secara sederhana 

RPP merupakan penjabaran silabus dan dijadikan pedoman/skenario 

pembelajaran.
29

 

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka setiap RPP memiliki 2 

(dua) fungsi, yaitu 1) fungsi perencanaan, yaitu mendorong guru lebih siap 

melakukan kegiatan pembelajaran; 2) fungsi pelaksanaan, dimana 

pelaksanaannya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan lingkungan, 

sekolah, dan daerah. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud di sini adalah 

rencana pelaksanaan pembelajaran berorientasi pada pembelajaran active 

learning yang mengadopsi langkah-langkah dari pembelajaran rotation trio 

exchange. Adapun langkah-langkah atau cara pengembangan RPP 

pembelajaran active learning dengan setting rotation trio exchange adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengisi kolom identitas. 

b. Menentukan lokasi waktu pertemuan. 

                                                 
29

 Ibid, h. 45 
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c. Menentukan SK/KD serta indikator. 

d. Merumuskan tujuan sesuai SK/KD dan indikator. 

e. Menentukan pendekatan, model dan metode pembelajaran.  

f. Menentukan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 

awal, inti dan akhir. 

g. Menentukan sumber belajar. 

h. Menyusun kriteria penilaian.
30

 

RPP memiliki komponen-komponen antara lain tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah yang memuat pendekatan strategi, waktu, 

kegiatan pembelajaran, metode sajian, dan bahasa. Kegiatan pembelajaran 

mempunyai sub-komponen yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Indikator validasi perangkat pembelajaran tentang RPP pada penelitian ini 

adalah:
31

 

a. Tujuan pembelajaran 

Komponen-komponen tujuan pembelajaran dalam menyusun RPP 

meliputi: 

1) Menuliskan kompetensi dasar. 

2) Ketepatan penjabaran dari kompetensi dasar ke indikator. 

3) Ketepatan penjabaran dari indikator ke tujuan pembelajaran.  

                                                 
30

 Trianto, Model Pembelajaran terpadu konsep, strategi dan implementasinya dalam KTSP, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), h. 108-109 
31

 Daniar Budiman, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan realistic 

setting kooperatif (RESIKO) pada sub pokok bahasan perbandingan senilai di kelas VII MTS Al-

Muawwanah Sidoarjo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel 

Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 47-48 
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4) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran. 

5) Operasional rumusan tujuan pembelajaran. 

b. Langkah-langkah pembelajaran 

Komponen-komponen langkah pembelajaran yang disajikan dalam 

menyusun RPP meliputi: 

1) Metode pembelajaran active learning dengan setting rotation trio 

exchange yang dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

2) Langkah-langkah metode pembelajaran active learning dengan 

setting rotation trio exchange ditulis lengkap dalam RPP. 

3) Langkah-langkah  pembelajaran active learning dengan setting 

rotation trio exchange memuat dengan jelas peran guru dan peran 

siswa. 

4) Langkah-langkah dapat dilaksanakan guru. 

c. Waktu 

Komponen-komponen waktu yang disajikan dalam menyusun RPP 

meliputi: 

1) Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah dinyatakan dengan jelas.  

2) Kesesuaian waktu setiap langkah/kegiatan. 

d. Perangkat pembelajaran 

Komponen-komponen perangkat yang disajikan dalam menyusun RPP 

meliputi: 

1) LKS menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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2) Buku siswa yang dikembangkan dan dipilih menunjang 

ketercapaian tujuan pembelajaran.  

3) Media menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.  

4) Buku siswa, LKS, media diskenariokan penggunaannya dalam RPP 

 

e.  Metode sajian 

Komponen metode sajian dalam menyusun RPP meliputi: 

1) Sebelum menyajikan konsep baru, sajian dikaitkan dengan konsep 

yang telah dimiliki siswa. 

2) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.  

3) Guru mengecek pemahaman siswa. 

4) Memberikan kemudahan terlaksananya KBM yang inovatif.  

f. Bahasa 

Komponen bahasa dalam menyusun RPP meliputi: 

1) Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

2) Ketepatan struktur kalimat. 

2. Buku Siswa 

Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan 

berdasarkan konsep, kegiatan sains, dan contoh-contoh penerapan sains 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Buku siswa berisikan garis besar bab, kata-kata yang dapat dibaca 

pada uraian materi pelajaran, tujuan yang memuat tujuan yang hendak 

dicapai setelah mempelajari materi ajar, materi pelajaran berisi uraian 

materi yang harus dipelajari, bagan atau gambar yang mendukung ilustrasi 

pada uraian materi, kegiatan percobaan menggunakan alat dan bahan 

sederhana dengan teknologi sederhana yang dapat dikerjakan oleh siswa.
32

 

Buku siswa pada pembelajaran active learning dengan setting 

rotation trio exchange dikembangkan berdasarkan materi-materi dari 

matapelajaran-matapelajaran yang terkait sesuai dengan kompetensi dasar. 

Buku siswa dapat digunakan siswa sebagai sarana penunjang untuk 

kelancaran kegiatan belajarnya di kelas maupun di rumah. Oleh karena itu, 

buku siswa diupayakan dapat memberi kemudahan bagi guru dan siswa 

dalam mengembangkan konsep-konsep dan gagasan-gagasan matematika 

khususnya pada sub bahasan bangun datar. Indikator validasi buku siswa 

dalam penelitian ini meliputi:
33

 

a. Komponen kelayakan isi 

1) Cakupan materi 

a) Keluasan materi. 

b) Kedalaman materi. 

                                                 
32

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam teori dan praktek, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 

74-75 
33

 Daniar Budiman, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan realistic 

setting kooperatif (RESIKO) pada sub pokok bahasan perbandingan senilai di kelas VII MTS Al-

Muawwanah Sidoarjo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel 

Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 50-52 
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2) Akurasi materi 

a) Akurasi fakta. 

b) Akurasi konsep. 

c) Akurasi prosedur/metode. 

d) Akurasi teori. 

3) Kemutakhiran 

a) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu. 

b) Keterkinian/ketermasaan fitur (contoh-contoh). 

c) Kutipan termassa (up to date). 

4) Merangsang keingintahuan 

a) Menumbuhkan rasa ingin tahu. 

b) Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh. 

5) Mengembangkan kecakapan hidup 

a) Mengembangkan kecakapan personal. 

b) Mengembangkan kecakapan sosial. 

c) Mengembangkan kecakapan akademik. 

b. Komponen kebahasaan 

1) Sesuai dengan perkembangan peserta didik 

a) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta 

didik. 

b) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional 

peserta didik. 
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2) Komunikatif 

a) Keterpahaman peserta didik terhadap pesan. 

b) Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan. 

 

3) Dialogis dan interaktif 

a) Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan.  

b) Dorongan berpikir kritis pada peserta didik. 

4) Koherensi dan keruntutan alur pikir 

a) Ketertautan antar bab, antara bab dan sub-bab, antar sub-bab 

dalam bab, dan antara alinea dalam sub-bab. 

b) Keutuhan makna dalam bab, dalam sub-bab, dan makna dalam 

satu alinea. 

5) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

a) Ketepatan tata bahasa. 

b) Ketepatan ejaan. 

6) Penggunaan istilah dan simbol/lambang 

a) Konsistensi penggunaan istilah. 

b) Konsistensi penggunaan simbol/lambang. 

c. Komponen penyajian 

1) Teknik penyajian 

a) Konsistensi sistematika sajian dalam bab. 

b) Kelogisan penyajian. 
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c) Keruntutan konsep. 

d) Hubungan antar fakta, antar konsep, dan antara prinsip, serta 

antar teori. 

e) Keseimbangan antar bab dan keseimbangan substansi antar 

sub-bab dalam bab. 

f) Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi. 

g) Identitas tabel, gambar dan lampiran.  

2) Penyajian pembelajaran 

a) Berpusat pada peserta didik. 

b) Keterlibatan peserta didik. 

c) Keterjalinan komunikasi interaktif. 

d) Kesesuaian dan karakteristik mata pelajaran. 

e) Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta didik. 

f) Kemampuan memunculkan umpan balik untuk evaluasi dini.  

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar 

kegiatan siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 

kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar 

yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman 
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dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapa ian 

hasil belajar yang harus ditempuh.
34

 

LKS disusun bertujuan untuk memberi kemudahan bagi guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan pembelajaran active learning 

dengan setting rotation trio exchange. Komponen-komponen LKS 

meliputi teori singkat tentang materi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, langkah-langkah penyelesaian serta pertanyaan dan 

kesimpulan untuk bahan diskusi. Adapun indikator validasi LKS 

meliputi:
35

 

a. Aspek petunjuk 

1) Petunjuk dinyatakan dengan jelas. 

2) Mencantumkan tujuan pembelajaran. 

3) Materi LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran di LKS dan RPP. 

b. Kelayakan isi 

1) Keluasan materi. 

2) Kedalaman materi. 

3) Akurasi fakta. 

4) Kebenaran konsep. 

5) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu. 

                                                 
34

 Siti Kamiliyah Adriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated 

Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika Matematika Di Kelas X-b 

SMA Darul Hikmah Bangkalan, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN 

Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2011), h. 43 
35

 Ibid, h. 52 
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6) Akurasi teori. 

7) Akurasi prosedur/ metode. 

8) Menumbuhkan rasa ingin tahu. 

9) Menumbuhkan kreativitas. 

10) Mengembangkan kecakapan personal. 

11) Mengembangkan kecakapan sosial. 

12) Mengembangkan kecakapan akademik. 

13) Mendorong untuk mencari informasi lebih lanjut. 

14) Menyajikan contoh-contoh konkret dari lingkungan 

lokal/nasional/regional/internasional. 

c. Prosedur 

1) Urutan kerja siswa. 

2) Keterbacaan/bahasa dari prosedur. 

d. Pertanyaan 

1) Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan pembelajaran di LKS dan 

RPP. 

2) Pertanyaan mendukung konsep. 

3) Keterbacaan/bahasa dari pertanyaan. 

 

H. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pengembangan sistem pembelajaran adalah suatu proses untuk 

menciptakan suatu kondisi dimana siswa dapat berinteraksi sedemikian 
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hingga terjadi perubahan tingkah laku yang diinginkan. Model pengembangan 

sistem perangkat pembelajaran yang digunakan peneliti ada lah model 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model Thiagarajan terdiri dari 4 tahap 

yang dikenal dengan model 4-D. Keempat tahap tersebut adalah:
36

 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran. Ada lima pokok dalam tahap ini:   

a. Analisis Ujung Depan 

Kegiatan analisis ujung depan dilakukan untuk menetapkan 

masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan bahan 

pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum 

matematika yang digunakan saat ini, sehingga diperoleh deskripsi pola 

pembelajaran yang dianggap paling sesuai. 

b.  Analisis Tugas 

Kegiatan analisis tugas mempunyai pengidentifikasian 

keterampilan utama yang diperlukan dalam pembelajaran yang disertai 

dengan kurikulum yang digunakan saat ini. Kegiatan ini ditujukan 

untuk mengidentifikasi keterampilan akademis utama yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

                                                 
36

 Daniar Budiman, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan realistic 

setting kooperatif (RESIKO) pada sub pokok bahasan perbandingan senilai di kelas VII MTS Al-

Muawwanah Sidoarjo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel 

Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 54-59 
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c. Analisis Siswa 

Kegiatan analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik 

siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan 

pembelajaran. Analisis ini dilakukan untuk memperhatikan tingkat 

kemampuan dan pengalaman siswa baik individu maupun kelompok.  

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep ini dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-

konsep utama yang akan diajarkan, menyusunnya secara sistematis 

dan merinci konsep-konsep yang sesuai. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengkonversi 

analisis tugas dan analisis konsep menjadi suatu indikator yang akan 

dikembangkan dalam perangkat pembelajaran.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran, 

sehingga diperoleh prototype (contoh perangkat pembelajaran). Tahap ini 

dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. Tahap 

perancangan terdiri dari empat langkah pokok, yaitu: 

a. Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran mencakup pemilihan format untuk merancang isi, 

pemilihan strategi pembelajaran dan sumber belajar.  
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b. Perancangan Awal  

Rancangan awal adalah keseluruhan rancangan kegiatan yang 

harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan 

awal perangkat pembelajaran yang akan melibatkan aktivitas siswa 

dan guru yaitu RPP, buku siswa, LKS, tes hasil belajar dan instrumen 

penelitian yang berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar 

observasi pengelolaan pembelajaran, angket respon siswa dan lembar 

validasi perangkat pembelajaran. 

c. Penyusunan Tes 

Dasar dan penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis 

konsep atau materi yang terdapat dalam indikator spesifikasi tujuan 

pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar suatu materi. 

Untuk merancang tes hasil belajar siswa dibuat kisi-kisi soal dan acuan 

penskoran. Penskoran yang digunakan adalah Penilaian Acuan 

Patokan (PAP) dengan alasan PAP berorientasi pada tingkat 

kemampuan siswa terhadap materi yang diteskan. Skor yang diperoleh 

mencerminkan persentase kemampuannya. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft 

perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli 

dan data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah: 
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a. Penilaian Para Ahli  

Penilaian para ahli meliputi validasi isi yang mencakup semua 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada tahap perancangan 

(design). Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan 

revisi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran. Secara umum 

validasi mencakup: 

1) Isi perangkat pembelajaran meliputi: 

a) Apakah isi perangkat pembelajaran sesuai dengan materi 

pembelajaran dan tujuan yang akan diukur. 

b) Apakah ilustrasi perangkat pembelajaran dapat memperjelas 

konsep dan mudah dipahami. 

2) Bahasa, meliputi : 

a) Apakah kalimat pada perangkat pembelajaran menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

b) Apakah kalimat pada perangkat pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

b. Ujicoba Lapangan (Developmental Testing) 

Ujicoba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan 

langsung dan lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah 

disusun. Dalam ujicoba dicatat semua respon, reaksi, komentar dari 

guru, siswa dan para pengamat. 
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di 

sekolah lain, oleh guru yang lain. Namun dalam penelitian ini tahap 

disseminate belum dilakukan. Karena pengembangan pembelajaran ini 

hanya dilakukan sekali. Jadi belum layak untuk dikembangkan pada skala 

yang lebih luas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian pengembangan (Development 

Research). Dalam hal ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok 

bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 

VII-b SMP ITABA Gedangan yang berjumlah 24 siswa. Sedangkan yang menjadi 

objek penelitian adalah RPP, buku siswa, dan LKS yang akan dikembangkan 

sesuai dengan pembelajaran active learning dengan setting rotation trio 

exchange. 

 

C. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pada akhir bab II telah disebutkan bahwa model pengembangan perangkat 

pembelajaran yang disusun dalam penelitian ini mengacu pada jenis 

pengembangan 4-D karya Thiagarajan yang telah dimodifikasi menjadi 3 -D, 

yaitu: 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat -

syarat pembelajaran. Terdapat lima langkah dalam tahap ini, yaitu  : 

a. Analisis ujung depan  

Kegiatan analisis ujung depan dilakukan untuk menetapkan 

masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Pada tahap ini ditetapkan masalah dasar , sehingga diperoleh 

deskripsi pola pembelajaran yang dianggap paling ideal.  

b. Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang 

sesuai dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran. 

Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan  dan perkembangan 

kognitif siswa.  

c. Analisis konsep 

Analisis konsep diajukan untuk memilih, merinci dan menetapkan 

secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan 

berdasarkan analisis ujung depan. 

d. Analisis tugas 

Analisis tugas ditujukan untuk mengidentifikasi keterampilan-

keterampilan utama yang diperlukan pada kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dan menganalisisnya pada suatu kerangka sub keterampilan 

akademis yang dikembangkan dalam pembelajaran. 
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e. Perumusan/spesifikasi tujuan pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran ini dilakukan dengan menentukan 

tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian hasil belajar.  Perincian 

indikator tersebut merupakan dasar dalam penyusunan rancangan 

perangkat pembelajaran dan tes. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran, 

sehingga diperoleh prototipe (contoh perangkat pembelajaran). Tahap ini 

dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. Rancangan yang 

dimaksud dalam tulisan ini adalah rancangan seluruh kegiatan yang harus 

dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan perangkat 

pembelajaran yang akan melibatkan aktivitas siswa dan guru yaitu RPP, buku 

siswa dan LKS. Di dalam tahap ini dilakukan beberapa langkah, yaitu: 

a. Pemilihan format 

Dalam penyusunan RPP, peneliti mengkaji dan memilih format 

RPP yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP. 

b. Desain awal 

Hasil tahap ini merupakan rancangan awal perangkat pembelajaran 

yang merupakan draft I beserta instrumen penelitian.  
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c. Penyusunan tes 

Dalam penelitian ini peneliti tidak menyusun tes awal, hanya  

menyusun tes akhir (termasuk instrumen) yang akan diberikan kepada 

siswa, bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Bertujuan untuk menghasilkan draft II perangkat pembelajaran yang 

telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji 

coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian validator dan uji coba terbatas.  

a. Penilaian para ahli 

Rancangan perangkat pembelajaran yang telah disusun pada tahap 

design (draft I) akan dilakukan penilaian/divalidasi oleh para ahli 

(validator). Para validator tersebut adalah mereka yang berkompeten dan 

mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran active learning 

dengan setting rotation trio exchange dan mampu memberikan masukan 

dan saran untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah 

disusun. Saran-saran dari validator tersebut akan dijadikan bahan untuk 

merevisi draft I yang menghasilkan perangkat pembelajaran draft II.  

b. Uji coba terbatas 

Perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan draft II selanjutnya 

diuji cobakan di kelompok yang menjadi subjek penelitian. Tujuannya 

untuk mendapatkan masukan langsung dari guru, siswa dan para pengamat 

terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun dan melihat 
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kecocokan waktu yang telah direncanakan dalam RPP dengan 

pelaksanaannya selama pelaksanaan uji coba. Pengamat mencatat semua 

reaksi, aktivitas siswa dan respon siswa. Diagram alur pengembangan 

perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dapat di lihat pada gambar di 

bawah 

 

       
       

     
      PENDEFINISIAN 

      

 

 

 

 

      PERANCANGAN 

 

 

 

 
      PENGEMBANGAN 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

                       Modifikasi Pengembangan Perangkat Pembelajaran Thiagarajan 

 

 

 

 

Analisis Ujung Depan 

Analisis siswa 

Analisis Konsep Analisis Tugas 

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran (Draft I) 

Penilaian Ahli Draft I Revisi Draft I (Draft II) 

Uji Coba 

Revisi Draft 2 

Perangkat Final 
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D. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam uji coba pada tahap development akan 

menggunakan desain one-shout case study yaitu suatu pendekatan dengan 

menggunakan 2 kali pengumpulan data.  

Desain penelitian ini digambarkan:  

 

 

X  = perlakuan, yaitu pembelajaran matematika active learning dengan setting 

rotation trio exchange pada sub pokok bahasan keliling dan luas pada 

persegipanjang dan persegi. 

O = hasil observasi setelah dilakukan perlakuan, yaitu mendeskripsikan 

keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa dan respon siswa 

terhadap pembelajaran.
37

 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat 

para ahli (validator) terhadap perangkat pembelajaran yang disusun pada  draft 

I sehingga menjadi acuan pedoman dalam merevisi perangkat pembelajaran 

                                                 
37 Arifin, Zainal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Lentera cendekia, 2009), h. 129 

X  O 
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yang disusun. Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk lembar validasi dapat 

dilihat pada lampiran B.1. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas 

siswa selama pembelajaran. Pengamatan ditujukan kepada 2 orang siswa yang 

telah ditentukan sebelumnya. Lembar observasi diisi pengamat setiap 5 menit 

sekali dengan mencatat kategori pengamatan yang paling dominan. Untuk 

lebih jelasnya mengenai bentuk lembar observasi aktivitas siswa dapat diliha t 

pada lampiran B.2. 

3. Lembar Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

Instrumen digunakan untuk mendapatkan data tentang keterlaksanaan 

pembelajaran selama penelitian berlangsung. Lembar keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran ini berisikan tentang  prinsip, ciri -ciri dan tahapan dari 

pembelajaran active learning dengan setting rotation trio exchange. Untuk 

lebih jelasnya mengenai bentuk lembar keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

dapat dilihat pada lampiran B.3. 

4. Lembar Angket Respon Siswa 

Instrumen ini disusun untuk mendapatkan data mengenai pendapat 

siswa terhadap pembelajaran matematika active learning dengan setting 

rotation trio exchange. Selain itu juga ingin mengetahui minat siswa untuk 

mengikuti kegiatan berikutnya. Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk lembar 

angket respon siswa dapat dilihat pada lampiran B.4. 
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5. Lembar tes hasil belajar 

Instrumen ini disusun untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar 

siswa, apakah rata-rata hasil belajar siswa memenuhi batas ketuntasan. Tes 

hasil belajar ini berbentuk soal-soal uraian, karena dengan soal uraian siswa 

akan lebih aktif otaknya daripada menggunakan soal yang berbentuk pilihan 

ganda. Sebelum membuat soal, peneliti membuat kisi-kisi soal terlebih 

dahulu. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan untuk mendapatkan data tentang kevalidan dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validasi dilakukan 

oleh 3 orang validator yang telah ditentukan sebelumnya. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar validasi dan kepraktisan perangkat pembelajaran. 

Data validasi ini kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil 

penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran. Hasil telaah digunakan 

sebagai masukan untuk merevisi/menyempurnakan perangkat pembelajaran 

yang sedang dikembangkan.  
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2. Observasi  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat guru memulai 

pembelajaran dan diakhiri pada saat guru mengakhiri pelajaran. Observasi 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi atau lembar 

pengamatan yang dilakukan oleh 2 orang pengamat selama 2 kali 

pertemuan. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa 

dan lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran. 

3. Angket/kuesioner 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data 

tentang respon siswa terhadap pembelajaran active learning dengan 

setting rotation trio exchange. Angket respon siswa disebarkan setelah 

proses pembelajaran berakhir.  

4. Tes 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar siswa selama proses pembelajaran active learning dengan setting 

rotation trio exchange. Tes hasil belajar ini diberikan pada waktu 

pertemuan kedua setelah semua materi telah diberikan. Pada waktu 

pelaksanaan tes dijaga oleh 2 orang guru. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Validasi Perangkat 

Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan 

mencari rata-rata tiap kategori dan rata-rata tiap aspek dalam lembar validasi, 

hingga akhirnya didapatkan rata-rata total penilaian validator terhadap 

masing-masing perangkat pembelajaran. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Mencari rata-rata tiap kategori dari semua validator  

n

V

K h

hi

i




3

1 , dengan iK = rata-rata kategori ke-i 

hiV = Skor hasil penilaian validator ke-h untuk kategori ke-i 

n   =  Banyaknya validator 

b. Mencari rata-rata tiap aspek dari semua validator 

n

k

A

n

ij

ij

i




 , dengan iA = rata-rata aspek ke –i 

ijk = Rata-rata untuk aspek ke-i kategori ke-j 

       n  = Banyaknya kategori dalam aspek ke i.
38

 

 

                                                 
38

Siti Kamiliyah Adriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated 

Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika Matematika Di Kelas X-b 

SMA Darul Hikmah Bangkalan, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN 

Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2011), h. 78 
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c. Mencari rata-rata total validitas 

n

RA

VR

n

i

i
 1 , dengan VR= rata-rata total validitas 

iRA = rata-rata aspek ke-i 

    n   = banyaknya aspek 

Untuk menentukan kategori kevalidan suatu perangkat diperoleh 

dengan mencocokkan rata-rata ( ) total dengan kategori kevalidan perangkat 

pembelajaran yang ditetapkan oleh Khabibah dalam Kamiliyah  sebagai 

berikut:
39

 

Tabel 3.1 

Kriteria  Pengkategorian Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

4   VR  5 

3  VR < 4 

2  VR < 3 

1  VR < 2 

Sangat Valid 

Valid 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

 

Keterangan : VR adalah rata-rata total hasil penilaian validator terhadap 

perangkat pembelajaran meliputi RPP, buku siswa dan LKS. Perangkat 

dikatakan valid jika interval skor pada semua rata-rata berada pada 

kategori "valid" atau "sangat valid". 

 

 

                                                 
39 Ibid, h. 78 
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2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat 

Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran, terdapat 

empat kriteria penilaian umum perangkat pembelajaran dengan kode nilai 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

 

Kode Nilai Keterangan 

A Dapat digunakan tanpa revisi 

B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C Dapat digunakan dengan banyak revisi 

D Tidak dapat digunakan 

 

Perangkat dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi menyatakan 

bahwa perangkat tersebut dapat digunakan dilapangan dengan sedikit 

revisi atau tanpa revisi.  

3. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika 

memenuhi empat indikator, yaitu:  1) aktivitas siswa selama KBM efektif; 

2) keterlaksanaan sintaks pembelajaran efektif; 3) mendapat  respon 

positif dari siswa; 4) rata-rata hasil belajar siswa memenuhi batas 

ketuntasan. Keterangan lebih lengkapnya akan disajikan dibawah ini:  

a. Analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa 

Hasil analisis penilaian terhadap lembar pengamatan aktivitas 

siswa diperoleh dari deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa. Data 

ini merupakan deskripsi aktivitas siswa dari hasil pengamatan 
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mengenai pelaksanaan proses pembelajaran dalam uji coba di 

lapangan, yang dianalisis dengan menggunakan rumus: 

%100
aktivitasseluruh   Frekuensi

muncul yang aktivitas Frekuensi
 siswa Aktivitas   

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa diatas, ditentukan 

banyaknya persentase nilai rata-rata pada setiap indikator-indikator. 

Indikator-indikator yang dimaksud adalah indikator aktivitas siswa, 

yaitu siswa aktif dan siswa pasif. 

Indikator siswa aktif adalah: 

1) Membaca/memahami masalah kontekstual di buku siswa atau 

LKS. 

2) Menyelesaikan masalah/menemukan cara dan jawaban dari 

masalah. 

3) Melakukan hal yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar 

(mengerjakan evaluasi, melakukan presentasi, menulis materi yang 

diajarkan). 

4) Berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat/ide kapada 

teman/guru. 

5) Menarik kesimpulan suatu prosedur/konsep. 

Indikator aktivitas siswa pasif adalah: 

1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru. 
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2) Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (percakapan yang tidak 

relevan dengan materi yang sedang dibahas, mengganggu teman 

dalam kelompok, melamun). 

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika persentase siswa aktif lebih 

besar dari persentase siswa pasif. 

b. Analisis data hasil pengamatan keterlaksanaan sintaks pembelajaran  

Keterlaksanaan langkah-langkah kegiatan pembelajaran akan 

diamati oleh 2 orang pengamat yang sudah dilatih sehingga dapat 

mengoperasikan lembar pengamatan dengan  keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran. Penyajian keterlaksanaan dalam bentuk pilihan, yaitu 

terlaksana dan tidak terlaksana.  

Skala persentase untuk menentukan keterlaksanaan RPP dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:    

%100
andirencanak yanglangkah  Banyaknya

a terlaksanyanglangkah  Banyaknya
naan Keterlaksa %   

Penentuan kriteria keefektifan keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran berdasarkan persentase keterlaksanaan RPP dalam 

pembelajaran dan penilaiannya. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

dikatakan efektif jika waktu yang digunakan setiap aspek pada setiap 

RPP dengan persentase yang diperoleh 75% dengan penilaian baik 

atau sangat baik. 
40

 

                                                 
40

 Ibid, h. 81 
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c. Analisis data respon siswa terhadap pembelajaran 

Data yang diperoleh berdasarkan angket tentang respon siswa 

terhadap perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran  dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu menghitung persentase 

tentang pernyataan yang diberikan.  

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat 

siswa terhadap perangkat baru, dan kemudahan memahami komponen-

komponen: materi/isi pelajaran dan tujuan pembelajaran, LKS, 

suasana belajar, dan cara guru mengajar serta minat penggunaan, 

kejelasan penjelasan dan bimbingan guru. Persentase respon siswa 

dihitung dengan menggunakan rumus:      

%100
B

A
 siswarespon Persentase   

Keteranagan:  A = proporsi siswa yang memilih 

    B = jumlah siswa (responden) 

  Analisis respon siswa terhadap  proses pembelajaran ini 

dilakukan dengan mendeskripsikan respon siswa terhadap proses 

pembelajaran. Persentase tiap respon dihitung dengan cara, jumlah 

aspek yang muncul dibagi dengan seluruh jumlah siswa dikalikan 

100%. Angket respon siswa diberikan kepada siswa setelah kegiatan 

belajar mengajar selesai dilaksanakan. Reaksi siswa dikatakan positif 
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jika 70% atau lebih siswa merespon dalam kategori positif (senang, 

berminat, dan tertarik).
41

 

d. Analisis tes hasil belajar 

 Hasil belajar siswa dapat dihitung secara individual dan secara 

klasikal. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah skor siswa yang diperoleh dengan mengerjakan tes hasil belajar 

yang diberikan setelah berakhirnya proses pembelajaran. Berdasarkan 

kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan maka siswa 

dipandang tuntas secara individual jika mendapatkan skor ≥ 60  

dengan pengertian bahwa siswa tersebut telah mampu menyelesaikan, 

menguasai kompetensi, atau mencapai tujuan pembelajaran.  

 Sedangkan keberhasilan kelas (ketuntasan klasikal) dilihat dari 

jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai skor 

minimal 60, sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang ada di 

kelas tersebut. Persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

%100
siswaseluruh Jumlah 

 tuntasyang siswaJumlah 
 ketuntasan Persentase   

 

                                                 
41 Ibid, h.82 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Model pengembangan tersebut mengacu pada model pengembangan 

Thiagarajan 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3 tahap, yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan 

(development). Dalam tiap tahapan tersebut terdapat beberapa kegiatan yang 

harus dilakukan, sesuai gambar 3.1 modifikasi pengembangan perangkat 

pembelajaran pada bab III. Rincian waktu dan kegiatan yang dilakukan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4.1 

Rincian Waktu Dan Kegiatan Pengembangan  

Perangkat Pembelajaran  

 

No Tanggal Nama Kegiatan Hasil yang Diperoleh 

1 23 Januari 

2012 

Analisis Ujung 

Depan 

Mengetahui problematika dalam 

pembelajaran matematika yang selama ini 

ada di SMP  ITABA Gedangan melalui 

diskusi dengan guru mata pelajaran, 

melakukan kajian terhadap kurikulum 

KTSP dan metode active learning dengan 

setting rotation trio exchange yang akan 

digunakan sebagai solusi pemecahan 

masalah. 

2 24 Januari 

2012 

Analisis Siswa Mengobservasi aktivitas siswa dan 

mengetahui karakteristik siswa kelas VII-

b  SMP ITABA Gedangan melalui diskusi 

dengan guru mata pelajaran. 
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Analisis Konsep Mengidentifikasi konsep-konsep tentang 

sub pokok bahasan keliling dan luas pada 

persegipanjang dan persegi. 

Analisis Tugas Merumuskan tugas-tugas yang akan 

dilakukan siswa selama kegiatan 

pembelajaran pada sub pokok bahasan 

keliling dan luas pada persegipanjang dan 

persegi. 

3 

 

25 Januari 

2012 

Spesifikasi Tujuan 

Pembelajaran 

Merumuskan indikator pencapaian hasil 

belajar siswa pada sub pokok bahasan 

keliling dan luas pada persegipanjang dan 

persegi. 

4 28 Januari 

2012 

Pemilihan Format Menentukan bagaimana bentuk perangkat 

pembelajaran yang meliputi RPP, buku 

siswa dan LKS.  

5 31 Januari 

2012 

Desain Awal Menghasilkan perangkat pembelajaran 

berupa RPP, buku siswa dan LKS (Draft 

I). 

6 9 - 21 

Februari 2012 

Validasi Perangkat 

Pembelajaran 

Mengetahui penilaian dosen pembimbing 

dan validator terhadap perangkat yang 

dikembangkan peneliti. 

7 22 - 25 

Februari 2012 

Revisi I Melakukan perbaikan (revisi) berdasarkan 

penilaian, saran, dan hasil konsultasi 

dengan dosen pembimbing dan validator 

(menghasilkan draft II). 

8 27-28 

Februari 2012 

Uji Coba Terbatas a. Menguji cobakan perangkat 

pembelajaran dengan subjek penelitian 

siswa kelas VII-b SMP ITABA 

Gedangan.    

b. Memperoleh data mengenai aktivitas 

siswa, keterlaksanaan RPP, respon 

siswa, hasil belajar siswa. 

Revisi II Melakukan revisi terhadap perangkat 

pembelajaran berdasarkan hasil uji coba 

menghasilkan draft III. 

9 

 

28 Februari 

2012 

Penulisan Laporan 

Penelitian 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Menghasilkan skripsi dengan judul 

"Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Active Learning Dengan 

Setting Rotation Trio Exchange". 

 

B. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 
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Dalam penelitian ini tahap pendefinisian berfungsi untuk menetapkan dan 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan 

dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah yaitu analisis 

ujung depan, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. 

1. Analisis Ujung Depan 

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi di SMP ITABA kelas 

VII-b untuk mengetahui masalah dasar yang terjadi di kelas VII-b SMP 

ITABA dalam pembelajaran matematika. Setelah mengetahui masalah dasar 

yang terjadi, peneliti mencoba melakukan kajian pada kurikulum yan g berlaku 

sebagai upaya pemecahan solusi dari masalah tersebut.  Hal ini yang nantinya 

akan menjadi latar belakang perlu tidaknya dikembangkan per angkat 

pembelajaran dengan metode active learning dengan setting rotation trio 

exchange.  

Setelah melakukan observasi langsung di kelas VII-b SMP ITABA 

Gedangan dan melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran, peneliti 

memperoleh beberapa informasi, diantaranya adalah: 1) siswa kelas VII-b 

selama ini tidak menyukai pelajaran matematika; 2) metode pembelajaran 

yang diterapkan adalah konvensional sehingga para siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan tidak terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  Hal ini menyebabkan siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran 
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karena kurang mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dan kurang meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

matematika.  

Berdasarkan kajian terhadap kurikulum KTSP, maka peneliti memilih 

metode active learning dengan setting rotation trio exchange sebagai cara 

agar siswa termotivasi untuk belajar matematika dan membuat siswa terlibat 

secara aktif. Dengan metode active learning dengan setting rotation trio 

exchange, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya 

dengan saling bertukar pendapat antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lainnya sehingga siswa tidak hanya menerima langsung dari penjelasan guru.   

Oleh karena itu peneliti memilih pembelajaran dengan metode active 

learning dengan setting rotation trio exchange untuk diterapkan dalam 

pembelajaran sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan 

persegi. Hal ini sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar matematika. 

Untuk menerapkan pembelajaran dalam metode active learning 

dengan setting rotation trio exchange, maka diperlukan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan ciri-ciri dan prinsip active learning dengan 

tahap rotation trio exchange. Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan metode active learning 

dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok bahasan keliling dan 

luas pada persegipanjang dan persegi di kelas VII-b SMP ITABA Gedangan. 
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Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), buku siswa, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).  

2. Analisis Siswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang 

sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran serta sesuai 

dengan subyek penelitian, yaitu siswa kelas VII-b SMP ITABA Gedangan. 

Karakteristik siswa tersebut meliputi latar belakang pengetahuan dan 

perkembangan kognitif siswa.  

1. Analisis Latar Belakang Pengetahuan Siswa 

Sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan 

persegi yang dipelajari siswa kelas VII SMP adalah pelajaran yang sudah 

dikenal oleh siswa sejak SD. Materi ini mengajarkan penghitungan 

keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi. Adapun materi 

prasyarat yang harus dipelajari oleh siswa sebelum mempelajari sub 

pokok bahasan keliling dan luas adalah pengertian persegipanjang 

menurut sifat-sifat dan pengertian persegi menurut sifat-sifatnya. 

2. Analisis Perkembangan Kognitif Siswa 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-b SMP ITABA 

mempunyai umur rata-rata 13-14 tahun. Menurut Piaget dalam Ihsan pada 

usia ini kemampuan berpikir anak telah memasuki stadium operasional 

formal. Ketika menyelesaikan suatu masalah, anak dalam stadium ini akan 

memikirkan dahulu secara teoritis. Analisis teoritis tersebut dapat 

dilakukan secara verbal. Ia menganalisis masalahnya dengan penyelesaian 
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berbagai hipotesis yang mungkin ada. Atas dasar analisisnya ini, ia lalu 

membuat strategi penyelesaian.
42

 

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan banyak siswa kelas 

VII-b SMP ITABA Gedangan yang kemampuan berpikir dan bernalarnya 

masih berada pada stadium operasional kongkrit. Para siswa belum 

mampu berpikir secara abstrak, para siswa menggunakan pengetahuan 

yang mereka ketahui untuk membuat penyelesaian secara langsung. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 1) Siswa tersebut masih 

mengalami masa transisi dari stadium operasional kongkri t ke stadium 

operasional formal; 2) Mereka belum terbiasa dilatih untuk berfikir secara 

logis dan abstrak. Siswa yang berada dalam tahap transisi ini memerlukan 

bantuan dari orang terdekat, terutama guru untuk membiasakan mereka 

berpikir secara abstrak. 

3. Analisis Konsep 

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pada konsep-konsep yang 

akan diajarkan pada kegiatan pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis konsep-konsep 

yang relevan yang akan diajukan berdasarkan analisis ujung-depan.  

Berdasarkan kurikulum KTSP untuk kelas VII SMP semester genap 

maka diperoleh analisis sub pokok bahasan keliling dan luas pada 

persegipanjang dan persegi sebagai berikut:  

                                                 
42

 F.J. Monks, dalam Ihsan Wahid Sumaryono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Realistik Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 88   
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Pokok Bahasan : Bangun Datar  

 

 

 

                                                                                          

      

 

                                                                                            

  

  

  

 

 

 

 

 

Keterangan :      Catatan :  

         = pokok bahasan   - Bagan diatas hanya mengilustrasikan 

        = sub pokok bahasan      materi yang berhubungan dengan  

         = sub sub pokok bahasan     penelitian 

        = terdiri atas   

       

Gambar 4.1 

Analisis Konsep Keliling Dan Luas Pada Persegipanjang Dan Persegi 

4. Analisis Tugas 

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas -tugas 

berupa kompetensi yang akan dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan ini ditujukan untuk mengidentifikasi keterampilan akademis utama 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.  

Persegipanjang 

dan persegi 

Sifat-sifat 

persegipanjang 
Sifat-sifat persegi 

Definisi 

persegipanjang 
Definisi Persegi 

Bangun Datar 

Keliling dan luas 

persegipanjang 

Keliling dan luas 

persegi 
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Berdasarkan analisis siswa dan analisis konsep keliling dan luas pada 

persegipanjang dan persegi, maka tugas-tugas yang akan dilakukan oleh siswa 

selama proses pembelajaran:  

(tugas pada sub pokok bahasan persegipanjang dan persegi dalam LKS) 

adalah:  

1) Menghitung keliling persegipanjang serta menggunakannya dalam 

pemecahan masalah sehari-hari. 

2) Menghitung luas persegipanjang serta menggunakannya dalam 

pemecahan masalah sehari-hari. 

3) Menghitung keliling persegi serta menggunakannya dalam pemecahan 

masalah sehari-hari. 

4) Menghitung luas persegi serta menggunakannya dalam pemecahan 

masalah sehari-hari. 

5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Pada langkah ini peneliti melakukan konversi terhadap analisis tugas 

dan analisis konsep. Peneliti merumuskan hasil analisis tugas dan analisis 

konsep sehingga menjadi suatu indikator pencapaian hasil belajar yang akan 

dikembangkan dalam perangkat pembelajaran.   

Setelah peneliti merumuskan hasil analisis tugas dan analisis konsep, 

diperoleh beberapa indikator sebagai berikut:  
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1) Siswa dapat menghitung keliling persegipanjang serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah sehari-hari. 

2) Siswa dapat menghitung luas persegipanjang serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah sehari-hari. 

3) Siswa dapat menghitung keliling persegi serta menggunakannya dalam 

pemecahan masalah sehari-hari. 

4) Siswa dapat menghitung luas persegi serta menggunakannya dalam 

pemecahan masalah sehari-hari. 

  

C. Deskripsi Hasil Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap perancangan adalah merancang perangkat pembelajaran, 

sehingga diperoleh contoh perangkat pembelajaran yang selanjutnya disebut 

perangkat pembelajaran draft I. Tahap perancangan terdiri dua langkah pokok, 

yaitu pemilihan format dan perancangan awal (desain awal), serta penyusunan tes.  

1. Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada 

sub pokok keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi, meliputi 

pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi pembelajaran dan 

sumber belajar. Dalam merancang RPP, peneliti memilih format yang 

disesuaikan dengan kurikulum KTSP, meliputi identitas RPP, alokasi waktu, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 
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pokok, pendekatan pembelajaran, sumber pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian. Sedangkan dalam mengembangkan LKS, 

peneliti berpedoman pada kriteria pengembangan LKS yang telah dijelaskan 

secara lengkap dalam Bab II, bahwa setiap bagian dari LKS dan buku siswa 

teridentifikasi dengan jelas, materi yang luas dan akurat, sesuai dengan 

perkembangan siswa, menarik secara visual, serta kesesuaian/ketepatan 

ilustrasi dengan materi.  

2. Perancangan Awal 

Rancangan awal yang dimaksud dalam tulisan ini adalah rancangan 

seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Hasil 

tahap ini berupa rancangan awal perangkat pembelajaran yang merupakan 

draft I beserta instrumen penelitian. Berikut ini uraian singkat mengenai 

rancangan awal perangkat pembelajaran yang melipu ti RPP, buku siswa, dan 

LKS. 

1. Rancangan Awal RPP 

Susunan RPP berorientasi pada metode active learning dengan 

setting rotation trio exchange yang didalamnya memuat identitas RPP, 

alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi 

pokok, metode pembelajaran, sumber pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian. Dengan mempertimbangkan keluasan materi 

yang akan disampaikan maka pada bab sub pokok bahasan keliling dan 
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luas pada persegipanjang dan persegi membutuhkan dua kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 2  40 menit untuk masing-masing pertemuan. 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan sesuai dengan 

deskripsi yang terdapat pada kurikulum KTSP untuk kelas VII SMP 

semester genap. Seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Pada RPP 1 

 

RPP Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran dengan salam 

pembuka. 

- Guru meminta siswa memimpin do’a. 

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai hari ini. 

- Guru memberikan apersepsi dengan cara 

mengingatkan kembali sifat-sifat persegipanjang 

dan persegi kepada siswa. 

- Guru memotivasi siswa, apabila materi ini 

dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan dapat 

menghitung keliling dan luas persegipanjang serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

- Guru membagi siswa menjadi kelompok yang 

terdiri dari tiga orang (trio) dan mengatur 

kelompok trio agar membentuk formasi melingkar 

supaya bisa melihat dengan jelas trio yang di sisi 

kanan dan kirinya. 

 

I 

Inti 

- Guru memberikan LKS dan buku siswa pada siswa 

dan bertanya pada siswa tentang definisi keliling 

dan luas persegipanjang serta memberi 

kesempatan pada siswa yang belum paham 

untuk bertanya. 

- Guru meminta setiap kelompok membaca LKS 

yang telah diberikan kemudian  mendiskusikan 

pemecahan Masalah 1 dengan bantuan buku siswa 

dan buku referensi lain serta melakukan 

pengawasan terhadap proses diskusi. 
- Guru merotasikan siswa dengan cara meminta 

masing-masing siswa kelompok untuk 

memberikan nomer 0, 1, atau 2 kepada tiap-tiap 

anggotanya dan meminta siswa bernomer 1 
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untuk berpindah ke kelompok sebelahnya 

searah jarum jam, siswa yang bernomer 2 

berpindah tidak searah jarum jam. Sedangkan 

yang bernomer 0 tetap ditempat duduknya. 

- Guru meminta siswa mendiskusikan bersama 

kelompok barunya untuk menyelesaikan masalah 

2 pada LKS dan menjelaskan jika sudah selesai 

mendiskusikan masalah 2 maka trio-trio harus 

merotasi seperti tadi untuk mendiskusikan 

masalah yang baru dengan kelompok yang baru. 
- Guru membahas bersama dengan cara meminta 

siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

tadi secara bergantian serta meminta siswa yang 

lain untuk menanggapi dan bertanya jika ada yang 

kurang paham. 

 

Penutup 

- Guru melakukan refleksi mengenai pelajaran apa 

saja yang diperoleh hari ini dengan cara bertanya. 

“Pelajaran apa saja yang diperoleh hari ini ?” 

- Guru mengingatkan untuk mempelajari materi 

selanjutnya yaitu keliling  dan luas persegi. 

- Berdo'a. 

- Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 

 

 

Tabel 4.3 

Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Pada RPP 2 

 

RPP Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran dengan salam 

pembuka. 

- Guru meminta siswa memimpin d’oa. 

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai hari ini. 

- Guru memberikan apersepsi dengan cara 

mengingatkan kembali keliling dan luas 

persegipanjang kepada siswa. 

- Guru memotivasi siswa, apabila materi ini 

dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan dapat 

menghitung keliling dan luas persegi serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

- Guru membagi siswa menjadi kelompok yang 

terdiri dari tiga orang (trio) dan mengatur 

kelompok trio agar membentuk formasi melingkar 
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supaya bisa melihat dengan jelas trio yang disisi 

kanan dan kirinya. 

 

 

II 
Inti 

- Guru memberikan LKS dan buku siswa pada siswa 

dan bertanya pada siswa tentang definisi keliling 

dan luas persegi serta memberi kesempatan pada 

siswa yang belum paham untuk bertanya. 

- Guru meminta setiap kelompok membaca LKS 

yang telah diberikan kemudian  mendiskusikan 

pemecahan Masalah 1 dengan bantuan buku siswa 

dan buku paket BSE serta melakukan pengawasan 

terhadap proses diskusi. 
- Guru merotasikan siswa dengan cara meminta 

masing-masing siswa kelompok untuk 

memberikan nomer 0, 1, atau 2 kepada tiap-tiap 

anggotanya dan meminta siswa bernomer 1 

untuk berpindah ke kelompok sebelahnya 

searah jarum jam, siswa yang bernomer 2 

berpindah tidak searah jarum jam. Sedangkan 

yang bernomer 0 tetap ditempat duduknya. 

- Guru meminta siswa mendiskusikan bersama 

kelompok barunya untuk menyelesaikan masalah 

2 pada LKS dan menjelaskan jika sudah selesai 

mendiskusikan masalah 2 maka trio-trio harus 

merotasi seperti tadi untuk mendiskusikan 

masalah yang baru dengan kelompok yang baru. 
- Guru membahas bersama dengan cara meminta 

siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

tadi secara bergantian serta meminta siswa yang 

lain untuk menanggapi dan bertanya jika ada yang 

kurang paham. 

- Guru memberi siswa soal sebagai tes hasil belajar 

siswa terhadap materi keliling dan luas pada 

persegipanjang dan persegi 

 

Penutup 

- Guru melakukan refleksi mengenai pelajaran apa 

saja yang diperoleh hari ini dengan cara bertanya. 

“Pelajaran apa saja yang diperoleh hari ini ?” 

- Guru mengingatkan untuk mempelajari materi 

selanjutnya yaitu keliling dan luas segitiga. 

- Berdo'a. 

- Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 
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Dalam setiap RPP memuat kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan LKS dan buku siswa, sehingga LKS dan buku siswa juga 

dibuat untuk dua kali pertemuan. 

2. Rancangan Awal Buku Siswa 

Sesuai dengan RPP, peneliti mengembangkan buku siswa untuk 

dua kali pertemuan. Buku siswa pada pertemuan pertama berisi tentang 

menghitung keliling dan luas persegipanjang. Buku siswa pada pertemuan 

kedua membahas tentang menghitung keliling dan luas persegi. Dengan 

materi ini diharapkan siswa dapat menyelesaikan sebuah masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi, 

sehingga mereka menjadi lebih termotivasi. Setelah itu materi-materi 

dikembangkan melalui soal-soal yang tersedia.  

3. Rancangan Awal Lembar Kerja Siswa 

LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi masalah dari 

buku siswa. Dalam LKS disediakan tempat bagi siswa untuk 

menyelesaikan masalah/soal. Penggunaaan LKS akan memudahkan guru 

mengelola pembelajaran dengan metode active learning dengan setting 

rotation trio exchange. Melalui LKS siswa diarahkan untuk menemukan 

konsep keliling dan luas pada persegipanjang. Siswa juga diarahkan untuk 

menemukan konsep keliling dan luas pada persegi. 
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Sesuai dengan RPP dan buku siswa peneliti mengembangkan LKS 

untuk dua pertemuan. Pertemuan pertama berisi permasalahan tentang  

keliling dan luas pada persegipanjang. Pertemuan kedua berisi 

permasalahan tentang keliling dan luas pada persegi. Permasalahan yang 

dipilih adalah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan sering 

ditemui oleh siswa, sehingga memungkinkan siswa bisa menyelesaikan 

permasalahan tersebut, mengidentifikasi unsur-unsur dalam permasalahan, 

dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan sebagai jawaban dari 

pemecahan masalah tersebut. Desain LKS yang menarik secara visual 

diharapkan dapat memotivasi siswa dalam mempelajari materi pelajaran. 

3. Penyusunan Tes 

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep 

yang dirumuskan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

peneliti tidak menyusun tes awal, hanya menyusun tes akhir (termasuk 

instrumen) yang akan diberikan siswa, bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi.  

Untuk merancang tes hasil belajar siswa, dibuat terlebih dahulu kisi-kisi 

soal dan pedoman penskoran. Penskoran yang digunakan adalah Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) dengan alasan PAP berorientasi pada tingkat 

kemampuan siswa terhadap materi yang diteskan sehingga skor yang 
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diperoleh mencerminkan persentase kemampuannya. Kisi-kisi pembuatan soal 

dan pedoman penskoran disajikan dalam lampiran.  

 

D. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Development) 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft 

perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan 

data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para 

ahli (validasi) dan uji coba terbatas.  

 

1. Penilaian Para Ahli 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa sebelum digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran hendaknya perangkat pembelajaran telah 

mampu mempunyai status “valid”. Idealnya seorang pengembang perangkat 

perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator) mengenai 

ketepatan isi, materi pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 

design fisik, dan lain-lain hingga dinilai baik oleh validator. Tujuan 

diadakannya kegiatan validasi pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

status valid atau sangat valid dari para ahli. Jika perangkat pembelajar an 

belum valid, maka validasi akan terus dilakukan hingga didapatkan perangkat 

pembelajaran yang valid. 
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Dalam penelitian ini, proses rangkaian validasi dilaksanakan selama 

13 hari, dengan validator yaitu mereka yang berkompeten dan mengerti 

tentang penyusunan perangkat pembelajaran matematika  active learning 

dengan setting rotation trio exchange dan mampu memberi masukan/saran 

untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Saran -

saran dari validator tersebut akan dijadikan bahan untuk merevisi draft I 

perangkat pembelajaran sehingga menghasilkan draft II perangkat 

pembelajaran. Adapun validator yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 

Tabel 4.4 

Daftar Nama Validator 

 

No Nama Validator Keterangan 

1 Yuni Arrifadah, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

2 Umar Afandi, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika SMP 

ITABA Gedangan  

3 Irfan Chusnan, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika SMP 

ITABA Gedangan 

 

Hasil dari validasi perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek yaitu 

ketercapaian indikator, langkah-langkah pembelajaran, waktu, perangkat 

pembelajaran, metode sajian, dan bahasa. Hasil penilaian disajikan dalam 

tabel berikut:  
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Tabel 4.5 

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

No Aspek Rata-rata 

1 Ketercapaian indikator 4,33 

2 Langkah-langkah pembelajaran 4,20 

3 Waktu 4,50 

4 Perangkat pembelajaran 3,67 

5 Metode sajian 4,00 

6 Aspek penilaian 4,33 

7 Bahasa 3,67 

Rata-rata Total 4,10 

 

Dari tabel 4.5 didapatkan rata-rata total dari penilaian para 

validator sebesar 4,10. Setelah mencocokkan rata-rata ( ) total dengan 

kategori yang ditetapkan oleh Khabibah (dalam Kamiliyah), RPP yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid.
43

 Hasil validasi 

selengkapnya disajikan pada lampiran C.1.  

Setelah dilakukan proses validasi oleh validator, dilakukan revisi 

di beberapa bagian RPP, diantaranya disajikan dalam tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 

Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

No Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Indikator  Pertemuan 1 : 

- Menghitung keliling 

persegipanjang serta 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

 

 

Pertemuan 1 : 

- Menghitung keliling 

persegipanjang serta 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

sehari-hari. 

 

                                                 
43

Siti Kamiliyah Adriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated 

Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika Matematika Di Kelas X-b 

SMA Darul-Hikmah Bangkalan, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN 

Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 78 
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- Menghitung luas 

persegipanjang serta 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

 

 

Pertemuan 2 : 

- Menghitung keliling 

persegi serta 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

 

 

- Menghitung luas persegi 

serta menggunakannya 

dalam pemecahan 

masalah. 

- Menghitung luas 

persegipanjang serta 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

sehari-hari. 

 

Pertemuan 2 : 

- Menghitung keliling 

persegi serta 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

sehari-hari. 

 

- Menghitung luas persegi 

serta menggunakannya 

dalam pemecahan 

masalah sehari-hari. 

 

2. Kegiatan Inti Pertemuan 2 

Memberikan LKS dan buku 

siswa pada siswa dan 

bertanya pada siswa tentang 

definisi luas serta memberi 

kesempatan pada siswa 

yang belum paham untuk 

bertanya. 

Pertemuan 2 

Memberikan LKS 2 dan 

buku siswa pada siswa dan 

bertanya pada siswa 

tentang definisi luas serta 

memberi kesempatan pada 

siswa yang belum paham 

untuk bertanya. 

3 Kegiatan Inti Guru meminta setiap 

kelompok membaca LKS 

yang telah diberikan 

kemudian mendiskusikan 

pemecahan Masalah 1 

dengan bantuan buku siswa 

dengan buku referensi lain 

serta melakukan 

pengawasan terhadap 

proses diskusi. 

Guru meminta setiap 

kelompok membaca LKS 

yang telah diberikan 

kemudian mendiskusikan 

pemecahan masalah 1 

dengan bantuan buku siswa 

dengan buku BSE serta 

melakukan pengawasan 

terhadap proses diskusi. 

4 Instrumen 

penilaian 

Tidak ada petunjuk untuk 

mengerjakan.  

Selesaikan pertanyaan-

pertanyaan dibawah ini 

dengan menyebutkan apa 

yang diketahui dan proses 

dalam menyelesaikan 

secara lengkap. 

 

b. Validasi Buku Siswa 
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Penilaian validator terhadap buku siswa meliputi beberapa aspek 

yaitu kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian hasil penilaian disajikan 

dalam tabel 4.7 berikut:  

Tabel 4.7 

Hasil Validasi Buku Siswa 

 

No Aspek Rata-rata 

1 Kelayakan isi 4,00 

2 Kebahasaan 4,44 

3 Penyajian 3,99 

Rata-rata Total 4,07 

 

Dari tabel 4.7, didapatkan rata-rata total dari penilaian para 

validator sebesar 4,07. Setelah mencocokkan rata-rata ( ) total dengan 

kategori yang ditetapkan oleh Khabibah (dalam Kamiliyah), buku siswa 

yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid.
44

 Hasil validasi 

selengkapnya disajikan pada lampiran C.1.  

Setelah dilakukan proses validasi oleh dosen pembimbing dan 

validator, dilakukan revisi dibeberapa bagian buku siswa, diantaranya 

disajikan dalam tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 

Daftar Revisi Buku Siswa 

 

No 

Bagian 

Buku 

Siswa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Cover  Tidak ada penulisan Standar 

Kompetensi, Kompetensi Dasar, 

Indikator, Tujuan Pembelajaran. 

Menambahkan penulisan 

Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, Indikator, 

Tujuan Pembelajaran. 

                                                 
44

 Ibid, h. 78 
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2 Definisi 

persegipan

jang 

Persegipanjang adalah bangun datar segi 

empat yang memiliki: 

a. sisi-sisi yang berhadapan sama 

panjang dan sejajar. 

b. empat buah sudut yang sama besar 

dan siku-siku. 

Persegipanjang adalah suatu 

segi empat yang keempat 

sudutnya siku-siku dan 

panjang sisi-sisinya yang 

berhadapan sama. 

 

c. Validasi Lembar Kerja Siswa 

Penilaian validator terhadap buku siswa meliputi beberapa aspek 

yaitu petunjuk, kelayakan isi, prosedur, dan pertanyaan. Hasil penilaian 

disajikan dalam tabel 4.9 berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa 

 

No Aspek Rata-rata 

1 Petunjuk 4,22 

2 Kelayakan isi 3,80 

3 Prosedur 4,16 

4 Pertanyaan 4,11 

Rata-rata Total 4,07 

 

Dari tabel 4.9 didapatkan rata-rata total dari penilaian para 

validator sebesar 4,07. Setelah mencocokkan rata-rata ( ) total dengan 

kategori yang ditetapkan oleh Khabibah (dalam Kamiliyah), LKS yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid.
45

 Hasil validasi 

selengkapnya disajikan pada lampiran C.1. 

                                                 
45

 Ibid, h. 78 
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Setelah dilakukan proses validasi oleh dosen pembimbing dan 

validator, dilakukan revisi di beberapa bagian LKS, diantaranya disajikan 

dalam tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 

Daftar Revisi LKS 

 

No 
Bagian 

LKS 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Cover  Tidak ada penulisan Indikator Menambahkan penulisan 

Indikator 

2 Permasal

ahan 1 

Perhatikan gambar persegipanjang 

disamping ! 

Panjang bangun disamping 12 cm. Jika 

persegipanjang disamping kelilingnya 40 

cm. Berapakah lebarnya? 

 D                                C  

     

                                
 A 12 cm    B 

Penyelesaian :   

Diketahui : 

Panjang persegipanjang = …… 

Keliling persegipanjang  = …… 

Ditanya : Lebar persegipanjang ? 

Panjang …… = …… = p 

             …… = …… =  

Keliling persegipanjang =…+…+…+…+… 

                          = …+…+…+… 

                         = 2 …+ 2 … 

                         = 2 (…+…) 

Ani mempunyai selembar 

kain berbentuk 

persegipanjang. Kain tersebut 

akan dihiasi renda pada 

tepinya. Bila panjang kain  

cm dan lebarnya  cm. 

berapakah panjang renda 

yang harus dibeli Ani untuk 

menghiasi kain tersebut? 

 

 
 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Panjang = …… 

Lebar    = …… 

Ditanya : ………………… 

Jawab : 

……………………………

…………………………… 

……………………………

…………………………… 

 

3 Permasal

ahan 2 

Hasan ingin membuat 7 model 

persegipanjang yang sama dan sebangun. 

Bahan untuk membuat model 

persegipanjang tersebut adalah kawat. 

Dengan panjang sisinya 6 cm dan lebar 

sisinya 4 cm. Hasan telah mempersiapkan 

kawat 150 cm untuk membuat model 

persegipanjang itu. Apakah kawat Hasan 

cukup untuk membuat model 

Hasan akan membuat 7 

model persegipanjang 

dengan panjang 6 cm dan 

lebar 4 cm. Bahan 

 yang digunakan adalah 

kawat. 

a. Tulislah apa yang kalian 

ketahui dari masalah 

diatas 
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persegipanjang tersebut? …………………………

………………………… 

b. Hitunglah panjang kawat 

yang dibutuhkan Hasan? 

…………………………

………………………… 

c. Jika hasan memiliki 

kawat sepanjang 200 cm. 

Berapa banyak model 

persegipanjang yang bisa 

dibuat Hasan? 

…………………………

………………………… 

 

d. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Berdasarkan Penilaian Validator  

Dalam lembar validasi, selain memuat tentang penilaian kevalidan 

perangkat pembelajaran yang diisi validator, juga disertakan penilaian 

kepraktisan perangkat pembelajaran. Penilaian keprakt isan bertujuan 

untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dapat dilaksanakan di lapangan berdasarkan penilaian validator. 

Hasil penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yan g 

dikembangkan meliputi RPP, buku siswa, dan LKS berdasarkan penilaian 

validator disajikan dalam tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

        Hasil Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

 

Perangkat 

Pembelajaran 
Validator Nilai Keterangan 

1 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi RPP 

3 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

1 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

2 A Dapat digunakan dengan tanpa revisi BUKU SISWA 

3 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

1 C Dapat digunakan dengan banyak revisi 

2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi LKS 

3 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
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a) Kepraktisan RPP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikatakan praktis jika 

pakar/praktisi menyatakan RPP tersebut dapat digunakan di  lapangan 

dengan sedikit revisi/tanpa revisi. Berdasarkan tabel 4.11, ketiga praktisi 

memberikan penilaian RPP yang mencapai nilai B dengan kategori “baik” 

dan dapat dilaksanakan dengan “sedikit revisi”. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa RPP termasuk dalam kategori “praktis”. 

b) Kepraktisan buku siswa 

Buku siswa dikatakan praktis jika pakar/praktisi menyatakan buku 

siswa tersebut dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi/tanpa 

revisi. Berdasarkan tabel 4.11, kedua praktisi memberikan penilaian buku 

siswa yang mencapai nilai B dengan kategori “baik” dan dapat 

dilaksanakan dengan “sedikit revisi”. Sedangkan satu validator 

memberikan penilaian “A” dengan kategori sangat baik dan dapat 

dilaksanakan dengan tanpa revisi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa buku siswa termasuk dalam kategori “praktis”. 

c) Kepraktisan LKS 

LKS dikatakan praktis jika pakar/praktisi menyatakan LKS 

tersebut dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi/tanpa revisi. 

Berdasarkan tabel 4.11, kadua praktisi memberikan penilaian LKS yang 

mencapai nilai “B” dengan kategori “baik” dan dapat dilaksanakan dengan 

“sedikit revisi”. Sedangkan satu validator memberikan penilaian “C” 

dengan kategori cukup baik dan dapat dilaksanakan dengan banyak revisi . 
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Karena LKS telah direvisi sesuai dengan saran para validator, maka LKS 

telah dapat digunakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKS 

termasuk dalam kategori “praktis”  

Dari keterangan diatas maka diperoleh rata-rata nilai kepraktisan 

untuk perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Rata-rata Nilai Kepraktisan Validator Terhadap Perangkat pembelajaran 

 

Perangkat Pembelajaran Validator Nilai Rata-rata Keterangan 

1 B 

2 B RPP 

3 B 

 

B 

 

Praktis 

1 B 

2 A BUKU SISWA 

3 B 

 

B 

 

Praktis 

1 C 

2 B LKS 

3 B 

 

B 

 

Praktis 

 

Dari tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa rata-rata total dari setiap 

validator memberikan penilaian “praktis” pada perangkat pemb elajaran 

yang dikembangkan. Sehingga perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan termasuk kategori “praktis”.   

2. Uji Coba Terbatas 

Uji coba dilaksanakan dalam 2 hari, yaitu hari senin tanggal 27 

Februari 2012, dan hari selasa tanggal 28 Februari 2012. Rincian jam 

pertemuannya dijelaskan dalam tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 

Jadwal Kegiatan Uji Coba Terbatas 

 

Hari/Tanggal Rincian Jam Pertemuan 

Senin, 27 Februari 2012 Pertemuan I 
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Kegiatan: Metode active learning dengan 

setting rotation trio exchange yang 

membahas keliling dan luas 

persegipanjang. Jam pelaksanaan: 08.20 - 

09.40 WIB. Alokasi waktu:  menit 

 

Selasa, 28 Februari 2012 Pertemuan II 

Kegiatan: Metode active learning dengan 

setting rotation trio exchange yang 

membahas keliling dan luas persegi dan 

tes hasil belajar. Jam pelaksanaan: 07.00 - 

08.20 WIB. Alokasi waktu:  menit 

 

Dalam uji coba terbatas, diperoleh data tentang aktivitas siswa, 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran, respon siswa dan hasil belajar siswa. 

Hasil uji coba ini akan digunakan untuk merevisi perangkat pembelajaran 

(draft II) dan dihasilkan draft III perangkat pembelajaran (hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran).  Rincian data yang diperoleh dalam 

uji coba terbatas adalah sebagai berikut:  

a. Hasil dan Analisis Data Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

oleh dua orang pengamat disajikan secara singkat pada tabel 4.14, 

sedangkan secara rinci dapat dilihat pada lampiran  C.2. 

Tabel 4.14 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

 

No Aktivitas Siswa 
Jumlah 

(turus) 
Rata-rata Persentase (%) 

1 

Mendengarkan / 

memperhatikan penjelasan 

guru 

28 14 21,9 

2 
Membaca / memahami 

masalah kontekstual di buku 
16 8 12,5 
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siswa / LKS 

3 

Menyelesaikan masalah / 

menemukan cara dan jawaban 

masalah 

19 9,5 14,8 

4 

Menulis yang relevan 

(mengerjakan kasus yang 

diberikan oleh guru) 

22 11 17,2 

5 

Berdiskusi, bertanya, 

menyampaikan pandapat / ide 

kepada teman atau guru 

40 20 31,3 

6 
Menarik kesimpulan suatu 

prosedur / konsep 
3 1,5 2,3 

7 
Perilaku siswa yang tidak 

relevan dengan KBM 
0 0 0 

 

 

 

Dari tabel 4.14 diatas bisa dilihat bahwa persentase siswa aktif 

adalah 78,1%, sedangkan persentase siswa pasif adalah 21,9%. Karena 

persentase siswa aktif lebih besar daripada persentase siswa pasif maka 

aktivitas siswa dapat dikatakan telah “efektif”. 

b. Hasil dan Analisis Keterlaksanaan Sintaks 

Pembelajaran 

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran disajikan secara 

singkat pada tabel 4.15. Untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 

lampiran C.3.  

Tabel 4.15 

Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 1 Pertemuan 1 Uraian 

P1 P2 P1 P2 

23 23 23 23 
Jumlah fase yang terlaksana 

23 23 
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Persentase keterlaksanaan (%) 92 92 

 

Tabel 4.16 

Hasil Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No Kegiatan Rata-rata 

1 Prinsip active learning 3,16 

2 Ciri-ciri active learning 3,17 

3 Tahap rotation trio exchange 3,83 

Rata-rata Total 3,38 

 

Tabel 4.15 dan 4.16 menunjukkan bahwa setiap langkah 

pembelajaran yang terlaksana untuk persentase keterlaksanaan telah 

memenuhi batas efektif, dengan nilai  rata-rata total sebesar 3,38  yang 

berarti kegiatan pembelajaran dalam RPP terlaksana dengan baik.  

c. Hasil dan Analisis Respon Siswa 

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika active learning 

dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok bahasan keliling 

dan luas pada persegipanjang dan persegi setelah diperoleh dengan 

menggunakan angket respon siswa dan diberikan setelah berakhirnya 

proses pembelajaran. Data yang diperoleh disajikan pada tabel 4.17 

berikut: 

Tabel 4.17 

Data Respon Siswa 

 

Penilaian/Respon Siswa 

Senang Tidak Senang Uraian Pertanyaan 

Jumlah % Jumlah % 

Bagaimana perasaanmu terhadap :   

a. Materi pelajaran 24 100 0 0 

b. Buku siswa 22 91,7 2 8,3 

c. Lembar Kegiatan Siswa 21 87,5 3 12,5 
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d. Suasana belajar di kelas 22 91,7 2 8,3 

e.  Cara guru mengajar 24 100 0 0 

Rata-rata Persentase 22,6 94,18 1,4 5,82 

 Baru Tidak Baru 

Bagaimana perasaanmu terhadap :   

a. Materi pelajaran 21 87,5 3 12,5 

b. Buku siswa 24 100 0 0 

c. Lembar Kegiatan Siswa 23 95,83 1 4,17 

d. Suasana belajar di kelas 23 95,83 1 4,17 

e.  Cara guru mengajar 24 100 0 0 

Rata-rata Persentase 23 95,83 1 4,17 

 Berminat Tidak Berminat 

Apakah kamu berminat mengikuti  

kegiatan belajar berikutnya seperti 

yang telah kamu ikuti sekarang ini ? 

20 83,3 4 16,7 

 Ya Tidak 

Bagaimana pendapatmu tentang 

buku siswa ? 
 

a. Apakah kamu dapat memahami 

bahasa yang digunakan dalam 

buku siswa ? 

23 95,83 1 4,17 

b. Apakah kamu tertarik pada 

penampilan (tulisan, gambar, 

letak gambar yang terletak pada 

buku siswa)? 

22 91,7 2 8,3 

Rata-rata Persentase 22,5 93,76 1,5 6,24 

 

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa rata-rata 94,18% siswa senang 

terhadap pembelajaran active learning dengan setting rotation trio 

exchange, 95,83 %  siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan ini baru bagi mereka, dan  83,3% diantaranya berminat untuk 

mengikuti pembelajaran active learning dengan setting rotation trio 

exchange pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Selain itu, rata -rata 

93,76% siswa mengaku menyukai penampilan pada buku siswa dan dapat 

memahami bahasa yang digunakan. Data tersebut menunjukkan bahwa 
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lebih dari 70% siswa merespon dalam kategori positif, sehingga respon 

siswa dapat dikatakan positif.  

d. Hasil dan Analisis Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa selama proses pembelajaran active 

learning dengan setting rotation trio exchange diperoleh melalui tes hasil 

belajar setelah berakhirnya proses pembelajaran. Hasil tes yang diperoleh 

siswa secara singkat disajikan dalam tabel 4.18 dan secara rinci dapat 

dilihat pada lampiran C.5.   

Tabel 4.18 

Data Hasil Belajar Siswa 

 

Uraian Jumlah Persentase 

Siswa yang tuntas 18 75% 

Siswa yang tidak tuntas 6 25% 

 

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa 18 siswa tuntas secara individual, 

artinya siswa telah mencapai kompetensi yang telah ditetapkan yaitu 

memahami masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas pada 

persegipanjang dan persegi. Selain itu siswa juga memenuhi kriteria 

ketuntasan secara klasikal, karena persentase jumlah siswa yang tuntas 

sebesar 75%, sehingga dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan siswa 

telah mencapai kompetensi yang telah ditentukan.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Tentang Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini meliputi  : 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Proses pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada model 

pengembangan Thiagarajan 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3-D, yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design) dan tahap pengembangan  

(development). Pada tahap pendefinisian dilakukan kegiatan analisis ujung depan, 

analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

Tahap perancangan dilakukan kegiatan pemilihan format, perancangan awal dan 

penyusunan tes. Tahap pengembangan kegiatan yang dilakukan  adalah penilaian 

para ahli dan uji coba terbatas. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan pada 

penelitian ini memiliki rata-rata total kevalidan sebesar 4,10 yang berarti RPP 

tersebut telah valid. RPP juga memenuhi kriteria praktis yang dite tapkan pada 

Bab III, karena ketiga validator memberikan nilai "B", yang berarti RPP yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Meskipun demikian 

masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut atau 

penyesuaian-penyesuaian jika RPP akan diterapkan pada kondisi lain.  
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2. Buku Siswa 

Buku siswa yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki rata -rata 

total kevalidan sebesar 4,07 yang berarti buku siswa tersebut telah valid.  

Buku siswa juga memenuhi kriteria praktis yang ditetapkan pada Bab  III, 

karena Dua dari ketiga validator memberikan nilai “B”, yang berarti buku 

siswa yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Sedangkan 

satu validator memberikan nilai “A”, yang berarti buku siswa yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan tanpa revisi. Meskipun demikian 

masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut atau 

penyesuaian-penyesuaian jika buku siswa akan diterapkan pada kondisi lain.  

3. Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan pada penelitian ini 

memiliki rata-rata total kevalidan sebesar 4,07 yang berarti LKS tersebut telah 

valid.  LKS juga memenuhi kriteria praktis yang ditetapkan pada Bab III, 

karena dua dari ketiga validator memberikan nilai “B”, yang berarti LKS yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Sedangkan satu 

validator memberikan nilai “C”, yang berarti LKS yang dikembangkan dapat 

digunakan dengan banyak revisi. Akan tetapi karena LKS telah direvisi sesuai 

dengan saran validator maka dapat dikatakan bahwa LKS yang dikembangkan 

telah dapat digunakan, sehingga telah masuk pada kategori “praktis”.  

Meskipun demikian masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan lebih 
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lanjut atau penyesuaian-penyesuaian jika LKS akan diterapkan pada kondisi 

lain.  

 

B. Pembahasan Tentang Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran 

Pada uji coba terbatas perangkat pembelajaran diperoleh hasil mengenai 

aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran, respon siswa dan hasil 

pembelajaran siswa. 

1. Aktivitas Siswa 

Hasil analisis aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa sudah terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran dengan mencapai 78,1%. Hal ini didasarkan 

pada setiap aspek untuk persentase aktivitas siswa telah memenuhi kriteria 

efektif (tabel 4.14), dimana hasil persentase tiap aspek adalah 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 21,9%; membaca/memahami 

masalah di buku siswa/LKS 12,5%; menyelesaikan masalah/menemukan cara 

dan jawaban masalah 14,8%; menulis yang relevan (mengerjakan kasus yang 

diberikan oleh guru) 17,2%; berdiskusi, bertanya, menyampaikan 

pendapat/ide kepada teman atau guru 31,3%, menarik kesimpulan suatu 

prosedur/konsep 2,3%; dan perilaku siswa yang tidak relevan dengan KBM 

0%. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hal-hal yang paling sering 

dilakukan siswa adalah berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat/ide 

kepada teman atau guru. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran active 
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learning dengan setting rotation trio exchange ini merupakan suatu metode 

yang bisa mengaktifkan siswa-siswa yang biasanya hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

2. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dilihat dari persentase 

keterlaksanaan pembelajaran yang dinyatakan dengan kriteria terlaksana dan 

tidak terlaksana. Keterlaksanaan pembelajaran tersebut juga dinilai untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran tersebut termasuk kategori 

sangat baik, baik, kurang baik atau tidak baik. Ditinjau dari persentase 

keterlaksanaan RPP, pada uji coba lapangan, persentase keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 92% dengan nilai rata-rata sebesar 3,36. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa RPP yang digunakan dalam penelitian ini 

telah terlaksana dalam kategori baik. 

Pada RPP ada prinsip yang belum dimasukkan yaitu prinsip yang 

terlihat pada peserta didik mengenai dorongan ingin tahu yang besar pada 

peserta didik untuk mengetahui. Hal inilah yang menyebabkan keterlaksanaan 

pembelajaran tidak terlaksana sepenuhnya. 

3. Respon Siswa 

Berdasarkan analisis respon siswa pada uji coba di lapangan yang 

telah dikemukakan sebelumnya, tabel 4.17 menunjukkan bahwa penilaian 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan active learning 

dengan setting rotation trio exchange adalah mayoritas siswa memberikan 
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respon positif. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran memenuhi kriteria keefektifan, dengan persenta se yaitu:  

1) Ketertarikan terhadap komponen (senang/tidak senang) 94,18% 

2) Keterkinian terhadap komponen (baru/tidak baru) 95,83% 

3) Minat untuk mengikuti pembelajaran active learning dengan setting 

rotation trio exchange pada kegiatan pembelajaran berikutnya 83,3% 

4) Pendapat positif tentang buku siswa 93,76% 

Dari data diatas lebih dari 70% siswa merespon dalam kategori positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas siswa menyatakan senang, baru 

dan berminat untuk mengikuti pembelajaran active learning dengan setting 

rotation trio exchange. Beberapa siswa menyatakan tidak senang, tidak baru 

dan tidak berminat tetapi dalam persentase yang kecil.  

4. Hasil Belajar 

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa yang telah dikemukakan 

sebelumnya, tabel 4.18 menunjukkan bahwa hanya 18 siswa yang tuntas 

secara individual, artinya siswa telah mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan yaitu memahami masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 

pada persegipanjang dan persegi. Hal ini berarti siswa telah memenuhi kriteria 

ketuntasan secara klasikal, karena persentase jumlah siswa yang tuntas 

sebesar 75%, sehingga dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan siswa telah 

mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Terdapat 6 orang siswa yang 

tidak tuntas dalam mencapai kompetensi memahami masalah yang berkaitan 
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dengan sub pokok bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi, 

dengan nilai tes hasil belajar di bawah 60. Menurut peneliti, siswa yang tidak 

tuntas tersebut dikarenakan kurang memperhatikan selama kegiatan 

pembelajaran dan cenderung tidak serius dalam mengerjakan soal. Faktor lain 

yang mungkin jadi penyebab tidak tuntasnya siswa dalam mencapai 

kompetensi yang ditetapkan adalah karena sempitnya waktu untuk 

mengerjakan soal tes hasil belajar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok 

bahasan keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi di kelas VII -b SMP 

ITABA Gedangan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perangkat pembelajaran dikembangkan berdasarkan model pengembangan 

perangkat 4D karya Thiagarajan yang di modifikasi menjadi 3D, yaitu Define 

(pendefinisian), Design (Perancangan), Development (pengembangan). Tahap 

pertama yang dilakukan adalah tahap Define (pendefinisian). Dalam tahap ini 

terdapat 5 langkah, yaitu: 1) Analisis ujung depan; 2) Analisis siswa; 3) 

Analisis konsep; 4) Analisis tugas; 5) Spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap 

ini menghasilkan masalah dasar dalam pembelajaran matematika di SMP 

ITABA kelas VII-b, karakteristik siswa SMP ITABA kelas VII-b, konsep 

tentang keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi, tugas-tugas berupa 

kompetensi yang akan dikembangkan, serta rumusan indikator pencapaian 

hasil belajar. Tahap kedua yang dilakukan adalah tahap Design (perancangan). 

Dalam tahap ini terdapat 3 langkah, yaitu: 1) Penyusunan format; 2) 

Perancangan awal; 3) Penyusunan tes. Tahap ini menghasilkan format yang 

digunakan untuk merancang perangkat pembelajaran, rancangan awal RPP, 
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LKS, dan buku siswa (draft 1), serta tes hasil belajar. Tahap ketiga yang 

dilakukan adalah Development (Pengembangan). Dalam tahap ini terdapat 2 

langkah yang dilakukan, yaitu: 1) Penilaian para ahli; 2) Uji coba terbatas. 

Tahap ini menghasilkan penilaian kevalidan dan kepraktisan perangkat 

pembelajaran, dan saran dari para validator yang digunakan untuk 

menghasilkan Draft II. Setelah itu hasil dari uji coba digunakan untuk 

mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran dan menghasilkan draft III 

(hasil pengembangan perangkat). 

2. Hasil dari masing-masing perangkat pembelajaran matematika dengan active 

learning dengan setting rotation trio exchange pada sub pokok bahasan 

keliling dan luas pada persegipanjang dan persegi yang dikembangkan dalam 

penelitian ini telah dinilai valid oleh para ahli , hasil rata-rata total kevalidan 

RPP sebesar 4,10, rata-rata total kevalidan buku siswa sebasar 4,07 dan rata-

rata total kevalidan LKS sebesar 4,07. 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP, buku siswa, dan 

LKS mendapat rata-rata penilaian B dari para validator. Hal ini berarti 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada dalam kategori “praktis” 

dan dapat digunakan.  

4. Hasil dari pengamatan tentang aktivitas siswa yang dilakukan pada uji coba 

terbatas tergolong dalam kategori efektif, karena persentase siswa aktif 

sebanyak 78,1% lebih besar daripada persentase siswa pasif sebanyak 21,9%. 
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5. Hasil dari pengamatan keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang dilakukan 

pada uji coba terbatas adalah 92% terlaksana dengan nilai rata-rata sebesar 

3,36,  yang berarti RPP terlaksana dengan kategori baik. 

6. Hasil dari respon siswa terhadap pembelajaran active learning dengan setting 

rotation trio exchange adalah positif, dengan rata-rata persentase tiap 

komponen adalah: 94,8% siswa senang terhadap pembelajaran, 95,83%  siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan ini baru bagi mereka, 

83,3% siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran active learning dengan 

setting rotation trio exchange yang pada kegiatan pembelajaran berikutnya, 

dan 93,76% siswa mengaku menyukai penampilan pada buku siswa dan dapat 

memahami bahasa yang digunakan. 

7. Hasil belajar siswa kelas VII-b SMP ITABA Gedangan dalam pembelajaran 

matematika active learning dengan setting rotation trio exchange adalah 75% 

siswa dinyatakan tuntas secara individual sekaligus dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika active learning dengan setting rotation trio 

exchange pada uji coba telah mencapai ketuntasan secara klasikal.  

 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan peneliti sebagai sumbangan 

pemikiran terhadap pengembangan perangkat pembelajaran kh ususnya dalam 

matematika adalah sebagai berikut: 
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1. Perangkat pembelajaran matematika active learning dengan setting 

rotation trio exchange hendaknya dikembangkan untuk pokok bahasan 

matematika yang lain, karena berdasarkan respon siswa diperoleh bahwa 

siswa berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya.  

2. Perangkat pembelajaran matematika active learning dengan setting 

rotation trio exchange pada sub pokok bahasan keliling dan luas ini 

hendaknya di uji cobakan juga pada kelas lain atau sekolah-sekolah lain 

sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik .  

3. Perangkat pembelajaran ini hendaknya dipergunakan oleh para pelaksana 

pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 
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